
 
 

PENGARUH PENGETAHUAN, PERILAKU, DAN SIKAP KEUANGAN 

TERHADAP AKSES MODAL PETANI DI LEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH NON BANK  

(Studi pada Masyarakat Petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen)  

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta  

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

Oleh: 

FADLILAH AYU KUSUMAWATI 

NIM. 19.52.31.099 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID  

SURAKARTA 

2023 

 

 



 

ii 
 

PENGARUH PENGETAHUAN, PERILAKU, DAN SIKAP KEUANGAN 

TERHADAP AKSES MODAL PETANI DI LEMBAGA KEUANGAN 

SYARIAH NON BANK  

(Studi pada Masyarakat Petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen)  

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  

Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta  

Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna  

Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi 

Oleh: 

FADLILAH AYU KUSUMAWATI 

NIM. 19.52.31.099 

 

PROGRAM STUDI PERBANKAN SYARIAH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID  

SURAKARTA 

2023 

 



 

iii 
 

  
 

 



 

iv 
 

 

 

 



 

v 
 

 

 

 



 

vi 
 

 



 

vii 
 

 

 

 

 



 

viii 
 

MOTTO 

 

“Dan janganlah kamu berputusa asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus dari rahmat Allah melainkan orang yang kufur” 

(Q.S. Yusuf: 87) 

 

“Cobaan hidupmu bukanlah untuk menguji kekuatan dirimu. Tapi menakar 

seberapa besar kesungguhan dalam memohon pertolongan kepada Allah” 

(Ibnu Qoyyim) 

 

“Jangan terlalu ambil hati dengan ucapan seseorang, kadang manusia yang punya 

mulut tapi belum tentu punya pikiran” 

(Albert Einstein) 

 

“Soal kalah menang jangan anda bilang sekarang, kita berjuang dulu” 

(Najwa Shihab) 
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ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of financial knowledge, financial 

behaviour, and financial attitudes on farmers' access to capital in non-bank 

Islamic financial institutions in Pendem Village, Sragen Regency. 

This type of research is quantitative research. Collecting data is done 

through distributing questionnaires. Using non-propability sampling techniques 

with a purposive sampling approach of 100 respondents. Meanwhile, the data 

analysis technique used is Multiple Linear Regression using SPSS software 

version 25. 

Based on the results of the analysis conducted by the researcher. The 

results of this study partially (t test) show that each variable of financial 

knowledge, financial behaviour, and financial attitudes has a positive and 

significant effect on farmers' capital access in non-bank Islamic financial 

institutions in Pendem Village, Sragen Regency.  

 

Keywords: Financial Knowledge, Financial Behaviour, Financial Attitude, 

Farmer Capital Access. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 

keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan terhadap akses modal petani di 

lembaga keuangan syariah non bank di Desa Pendem Kabupaten Sragen.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Pengumpulkan data yang 

dilakukan melalui penyebaran angket. Menggunakan teknik pengambilan sampel 

non-propability sampling dengan pendekatan purposive sampling sebanyak 100 

responden. Sedangkan, untuk teknik analisis data yang digunakan ialah Regresi 

Linier Berganda dengan menggunakan software SPSS versi 25.  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh peneliti. Hasil penelitian 

ini secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa masing-masing variabel pengetahuan 

keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank di 

Desa Pendem Kabupaten Sragen.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan, Sikap Keuangan, Akses 

Modal Petani. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah    

Indonesia termasuk salah satu negara berkembang yang dikenal dengan 

negara agraris. Selain itu, pemerintah Indonesia memegang peranan yang penting 

dalam sebuah perekenomian. Sektor pertanian ini sebenarnya memiliki 

keunggulan yang kompertaif dan memiliki peluang yang besar menjadi 

persaingan dunia. Hasil dari sumber sektor pertanian beragam dan melimpah 

(Nurlaeli et al., 2021). Ternyata, kontribusi ada di sektor pertanian. Menurut data 

terkait pertumbuhan ekonomi pada tahun 2022 dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tingkat pertumbuhan pada Produk Domestik Bruto (PDB mencapai sebesar 

13,15% (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Sektor pertaninan merupakan sumber pangan bagi masyarakat yang 

tersedia dari hasil dan olah lahan bagi petani. Tentunya, seorang petani juga akan 

membutuhkan modal. Modal menjadi komponen penting dalam produksi usaha 

pertanian. Akan tetapi, tidak seluruh petani mempunyai modal yang cukup untuk 

menjalankan usaha pertaniannya (Pratiwi 2019). Akses permodalan bagi petani 

khususnya petani yang menguasai lahan di pedesaan masih minim dan pertanian 

menjadi sektor terbesar disana. Akibatnya, petani sering menghadapi masalah soal 

biaya sebagai hambatan utama untuk mengelola dan memperluas hasil 

produktifitas pertanian tersebut (www.financedetik.com).  

 

http://www.financedetik.com/
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Tabel 1. 1 

Penyaluran Pembiayaan dari Lembaga Keuangan Mikro pada Sektor 

Ekonomi (Dalam Angka Triliun Rupiah) 
 

Sektor Ekonomi 2017 2018 2019 2020 2021 

Sektor Ekonomi 23.220.44 31.039.79 34.116.27 34.209.57 36.045.03 

Pertanian 2.060.17 2.770.17 2.697.97 3.565.17 3.150.65 

Pertambangan & 

Penggalian 

690.72 845.00 716.76 587.48 1.128.23 

Industri 

Pengolahan 

4.446.63 3.872.95 4.215.41 2.618.13 2.683.66 

Listrik, Gas, Air 

Panas & Udara 

Dingin 

48.26 40.33 46.75 57.94 57.86 

Sampah &Daur 

Ulang 

71.30 57.37 65.17 68.48 71.87 

Konstruksi 521.22 1.009.16 1.055.32 1.035.65 794.32 

Perdagangan 

Besar & Eceran 

7.752.26 11.540.92 14.007.36 13.401.82 15.194.76 

Transportasi & 

Pergudangan 

2.229.43 4.450.83 4.935.74 1.974.45 1.585.84 

Akomodasi & 

Makan Minum 

803.76 1,077.04 1.081.53 919.84 1.233.40 

Informasi & 

Komunikasi 

109.34 78.13 188.00 172.48 82.66 

Jasa Keuangan & 

Asuransi 

188.36 293.45 305.14 244.89 327.81 

Real Estat 166.24 83.88 107.97 112.94 161.94 

Jasa Profesional, 

Ilmiah & Teknis 

361.38 294.14 385.58 4.208.58 374.63 

Jasa Persewaan 1.488.25 1.562.99 1.570.84 2.249.81 1.933.25 

Administrasi 

Pemerintahan 

433.30 328.25 330.08 162.24 285.85 

Jasa Pendidikan 272.93 439.79 453.79 202.19 229.09 

Jasa Kesehatan 464.35 901.92 921.76 1.991.04 2.771.85 

Kesenian, 

Hiburan & 

Rekreasi 

77.53 107.28 83.77 45.98 34.95 

Kegiatan Jasa 

Lainnya 

770.98 1.183.13 908.08 1.582.65 3.370.77 

Jasa Peorangan 

yang Melayani 

Rumah Tangga 

263.32 95.34 33.66 7.24 570.95 

Kegiatan Badan 

Internasional & 

0.17 7.72 5.60 0.58 0.69 
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Sektor Ekonomi 2017 2018 2019 2020 2021 

Ekstra 

Internasional 

lainnya 

Sumber: Data OJK Tahun, (2021) 

Dari data di atas menjelaskan bahwa penyaluran pembiayaan lembaga 

keuangan mikro pada sektor pertanian di Indonesia setiap tahun mengalami 

kenaikan, namun pada tahun 2021 mengalami penurunan. Faktor permodalan 

merupakan salah satu faktor yang menjadi penghambat maupun pengembangan 

pada sektor pertanian. Oleh karena itu, seorang petani harus memiliki cukup 

modal dalam melakukan kegiatan operasionalnya (Yoko & Prayoga, 2019). 

Menurut Septiani (2020) alasan utama dalam lembaga keuangan formal tidak 

memberikan pembiayaan kepada petani ialah karena ketidakpastian dalam kisaran 

waktu dalam sebuah proses produksi.  

Tabel 1. 2 

PDRB Kabupaten Sragen 2021 (Dalam Angka Jutaan Rupiah) 

 

Lapangan 

Usaha 

2017 2018 2019 2020 2021 

Pertanian 5,120,48 5,389,60 5,594,58 5,714,31 5,855 

Pertambangan 

& Penggalian 

96,125 99,534 1,029,84 1,060 1,111 

Pengolahan  11,775 12,942 14,098 14,270 15,375,6 

Listrik & Gas 4.703 5,189 5.089 4,895 5,091 

Air  1,859 1,973 2,113 2,165 2,293 

Konstruksi  2,161,00 2,338,06 2,527,67 2,412,44 2,673,76 

Perdagangan  5,998,11 6,403,44 6,930,76 6,826,42 7,244,82 

Transportasi & 

Pergudangan 

75,791 80,646 

 

8,804,4 67,208 71,066 

Akomodasi  95,572 1,064,65 1,191,43 1,169,18 1,256,70 

Komunikasi  39,267 443,494,82 494,646,06 575,118,28 608,873,59 

Keuangan & 

Asuransi 

92,060 1,012,71 1,070,27 1,085,42 1,143,46 

Real Estat 28,373 31,155 33,165 33,483 34,737 

Jasa 13,772 15,589 17,701 17,218 17,856 
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Lapangan 

Usaha 

2017 2018 2019 2020 2021 

Perusahaan 

Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan & 

Jaminan 

71,091 74,640 78,022 78,526 77,025 

Jasa 

Pendidikan 

1,436,50 15,950,3 17,552,4 17,825,5 18,032 

Jasa Kesehatan 

& Kegiatan 

Sosial 

241,98 26,487 28,826 32,650 33,029 

Jasa Lainnya 51,105 55,883 61,342 59,438 60,407 

PDRB 32,410,81 35,100,06 37,836,23 37,850,99 40,087,78 

Sumber: Pusat Statistik Sragen, (2022) 

Luas wilayah di Kabupaten Sragen 94, 155 ha diantaranya merupakan 

lahan pertanian, hutan, dan tanah perkebunan (www.sragenkab.go.id). Selain itu, 

Kabupaten Sragen juga merupakan wilayah dengan sungai terbesar yaitu sungai 

Bengawan Solo (www.sragenxplor.com). Oleh sebabnya, sumber daya yang 

melimpah pada sektor pertanian berpotensi meningkatkan potensi pereknomian 

pertanian di Kabupaten Sragen. 

Problematika yang terjadi pada petani adalah kebutuhan dalam penyaluran 

pembiayaan yang mudah dan cepat tertapi petani tidak memungkin di dalam 

mengangsur pembiayaan yang secara rutin maupun setiap sebulan sekali 

(www.kompasnia.com). Lembaga yang memberikan kemudahan, namun ada 

beberapa aturan tertentu yang berupa lembaga semi formal yang memiliki dana 

dari non pemerintah yang bisa diambil dalam bentuk usaha menengah untuk 

dikelola yang sedemikian rupa sehingga akan memudahkan bagi petani untuk 

mendapatkan pembiayaan yang kecil dalam meningkatkan usaha produktifitasnya 

seorang petani.  
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Menurut (Wati 2015) mengatakan bahwa petani padi masih ada dalam 

skala usaha kecil maupun usaha mikro yang membutuhkan pemasukan untuk 

tambahan modal bisnis, informasi pasar, pengetahuan manajemen keuangan, 

teknologi, dan insetif dalam usaha tersebut. Oleh karena itu, pertanian padi 

organik di Indonesia belum efisien yang secara teknis sehingga dalam penggunaan 

input masih kurang optimal (Puspitasari, 2017). Dengan demikian, dalam 

menanam padi organik juga membutuhkan lebih banyak uang terutama untuk 

pupuk organik, sehingga membutuhkan tambahan modal dalam sektor pertanian. 

Untuk itu dalam meningkatkan produktifitasnya, maka pembiayaan bagi petani 

menjadi faktor yang lebih penting. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada masyarakat 

petani di Desa Pendem, Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen diketahui 

hasil sebanyak 30 masyarakat belum pernah mendapatkan akses dari lembaga 

keuangan syariah non bank sedangkan yang 10 orang sudah mendapatkan askses 

dari lembaga keuangan syariah non bank.  

Literasi keuangan adalah bagian dari pendapatan seseorang nantinya 

dipakai untuk kegiatan keuangan yang memicu timbulnya tindakan yang bisa 

meningkatkan finansial (Huston, 2010). Dalam rangka memanfaatkan produk atau 

jasa keuangan oleh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kepercayaan 

terhadap lembaga keuangan yang harus didukung dengan ketersediaan akses pada 

lembaga keuangan syariah non bank, produk, dan layanan yang dapat mendukung 

dalam penerapan pengertahuan dalam keuangannya (Anwar, 2020). Tingkat 
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keputusan petani untuk memperoleh akses kredit, diperlukan dimensi internal dari 

petani yaitu literasi keuangan yang dimiliki oleh petani.  

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017), menjelaskan literasi keuangan 

dimaknai sebagai suatu proses atau kegiatan yang bertujuan agar pengetahuan  

meningkat, ketrampilan, dan keyakinan customer dan khalayak umum supaya 

dapat memanajemen keuangan pribadinya dengan lebih baik. Tujuan utama dari 

program edukasi keungan ialah memberikan pendidikan di bidang keuangan 

kepada masyarakat Indonesia agar masyarakat dapat menata sistem keuangannya 

dengan bijak. Pengetahuan masyarakat tentang lembaga keuangan yang tergolong 

rendah dapat diatasi dan masyarakat berhati-hati dengan produk investasi yang 

memberikan imbal hasil dengan jangka pendek yang tinggi tanpa mempedulikan 

resikonya (OJK, 2021).  

Penelitian menurut Saifullahi & Haruna (2012) menggenai “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Akses Kredit ke Lembaga Keuangan Formal” untuk 

mengetahui yang mempengaruhi akses kredit di lembaga keuangan formal. Di uji 

memakai analisis probit. Hasil riset memberikan informasi bahwa pengaturan 

perbankan yang berlaku di Nigeria, petani di pedesaan memiliki sedikit atau tidak 

ada yang mengakses ke kredit dari bank konvensional. 

Peneltian menurut Lestari & Sari (2019) “Financial Attitude terhadap 

Akses Kredit Formal Usaha Kecil di Taman Sari Yogyakarta” penelitian ini untuk 

mengetahui sikap terhadap akses kredit formal usaha kecil. Di uji dengan 

menggunakan uji regresi linier sederhana. Simpulan dari riset ini memperlihatkan 
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bahwa financial attitude yang meningkat berpotensi dapat memperbesar pula 

peluang mengakses kredit formal. 

Penelitian menurut Hanifah (2019) menggenai “The Influence of Financial 

Literacy on Access to finance and Liquidity UMKM” analisis ini bertujuan 

melihat terdapat atau tidaknya pengaruh fiansial literasi keuangan terhadap akses 

pembiayaan pada UMKM. Di uji memakai uji regresi linier sederhana. Hasil riset 

tersebut memberikan pernyataan adanya pengaruh secara signifikan antara literasi 

keuangan dengan akses pembiayaan pada UMKM di Kecamatan Buahbatu Kota 

Bandung. 

Berdasarkan penelitian terdahulu masih sedikit untuk penelitian yang 

meneliti tentang literasi keuangan terutama di bidang akses modal petani di 

lembaga keuangan syariah non bank, sehingga dalam penelitian ini seorang 

peneliti mencoba untuk mengimplementasikan teori literasi keuangan dalam akses 

modal petani di lembaga keuangan syariah non bank. Dari penjelasan diatas 

bahwa terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ialah yang 

terletak pada objek penelitian, lokasi penelitian, teknik analisis data, dan juga 

variabel dalam penelitian ini.  

Penelitian ini dilakukan kepada masyarakat yang berada di Desa Pendem, 

Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen di karenakan di desa tersebut rata-

rata pekerjaan sebagai petani, namun mayoritas petani belum bisa memanfaatkan 

akses modal di lembaga keuangan syariah non bank. Selain itu, peneliti ingin 

mengetahui determinan yang berpengaruh pada akses modal bagi petani di desa 

tersebut. Memilik pada pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti 
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memutuskan melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Pengetahuan, 

Perilaku, dan Sikap Keuangan terhadap Akses Modal Bagi Petani di 

Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (Studi pada Masyarakat Petani di 

Desa Pendem Kabupaten Sragen)”.  

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan urian diatas, dalam penelitian ini identifikasi masalahnya 

yakni sebagai berikut: 

1 Peningkatan pada penyaluran pembiayaan mikro pada sektor pertanian 

mengalami peningkatan, namun tidak berbanding lurus pada masyarakat yang 

akses di lembaga keuangan syariah non bank.   

2 Minimnya petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen dalam mendapatkan 

akses permodalan bagi petani di lembaga keuangan syariah non bank. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian membutuhkan batasan masalah agar dalam pembahasannya 

tidak jauh dari tema yang diangkat serta fokus pada objek penelitian. Pembatasan 

ini berfungsi pula untuk memfokuskan pada aspek-aspek yang relevan. Riset ini 

berfokus pada pengaruh pengetahuan keuangan, sikap keuangan, dan perilaku 

keuangan terhadap akses modal bagi petani di lembaga keuangan syariah non 

bank. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dikerucutkan, maka 

peneliti merumuskan masalah dalam riset ini sebagai berikut: 

1 Apakah ada pengaruh pengetahuan keuangan terhadap akses modal petani di 

Desa Pendem Kabupatem Sragen? 

2 Apakah ada pengaruh perilaku keuangan terhadap akses modal petani di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen? 

3 Apakah ada sikap keuangan terhadap akses modal petani di Desa Pendem 

Kabupaten Sragen? 

 

1.5 Tujuan Masalah 

Berangkat dari rumusan masalah yang dikerucutkan, penelitian memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1 Mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan terhadap akses modal petani di 

Desa Pendem Kabupaten Sragen. 

2 Mengetahui pengaruh perilaku keuangan terhadap akses modal petani di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen. 

3 Mengetahui pengaruh sikap keuangan terhadap akses modal petani di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen.  

 

1.6 Manfaat Penulisan 

1 Secara akademis, hasil riset ini diharapkan dapat memeberikan refrensi pada 

pengembangan teori bagi peneliti selanjutnya. Gunanya untuk memperluas 
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wawasan pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan 

terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank.  

2 Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat 

petani terhadap faktor aksesbilitas di lembaga keuangan syariah non bank 

untuk modal petani. 

 

1.7 Jadwal Penelitian 

Jadwal penelitian yang dilakukan di Desa Pendem Kabupaten Sragen. 

Setelah melakukan lokasi peneltian maka step selanjutnya ialah menentukan 

jadwal kegiatan untuk proses peneltian. Berikut ini rincian jadwal penelitian yang 

dapat dilihat, sebagai berikut: 

Tabel 1. 3  

Jadwal Penelitian 
 

 

No 

Bulan Oktober November Desember Januari 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  Penyusunan 

Proposal 

X X X X X  X X X  X  X X   

2  Konsultasi X X X X X  X X X    X    

3  Pendaftaran 

Ujian 

Seminar 

Proposal 

               X 

 

No 

Bulan Febuari Maret April Mei 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

4  Revisi 

Proposal 

    X X X          

5  Pengumpulan 

Data 

    X X           
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6  Analisis Data       X          

7  Penyusunan 

Naskah 

Skripsi 

       X         

8  Pendaftaran 

Munaqosah 

             X   

9  Ujian 

Munaqosah 

              X  

 

1.8 Sistematika Penulisan 

Penulisan penelitian ini dilakukan tersusun secara sistematik dengan 

urutan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab 1 peneliti akan menyampaikan secara kongrit yang memberikan 

dasar pemahaman kepada pembaca terkait gambaran umum menggenai 

pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan sikap keuangan yang 

mempengaruhi akses terhadap lembaga keuangan syariah non bank yang sesuai 

secara idealitas maupun realitas. Selain itu pada bab ini juga akan disampaikan 

terkait identifikasi masalah yang muncul dari penjabaran di latar belakang 

masalah. Batasan masalah yang digunkan untuk memfokuskan pada penelitian. 

Rumusan masalah yang digunakan untuk menjabarkan persoalan yang akan 

dijawab seorang penliti. Tujuan penelitian yang akan digunakan untuk mengetahui 

hal apa yang ingin diraih dalam penelitian. Manfaat penelitian yang akan 

digunakan untuk menjabarkan apa fungsi penelitian bagi stakeholder yang terkait. 

Serta sistematika penulisan penelitian yang akan digunakan untuk memberikan 

urutan bagi peneliti dalam menyelesaikan penelitiannya. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memaparkan terkait landasan teori pendukung penelitian, yaitu 

yang pertama kajian teori yang terdiri dari inklusi keuangan, literasi keuangan, 

pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, sikap keuangan, dan akses modal 

petani.  Kedua, teori hubungan antar variabel, kemudian hasil penelitian yang 

relevan serta kerangka berpikir dan hipotesis.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini berisi mengenai waktu dan juga lokasi yang ingin 

diamati oleh seorang peneliti, metode penelitian yang akan digunakan seorang 

penulis adalah menggunakan metode, populasi dan juga sampel serta penjelasan 

terkait pengumpulan data yang dijalankan peneliti. Tidak hanya bab ini 

dipaparkan terkair teknik yang akan dilakukan untuk menarik sebuah data serta 

definisi operasional penelitian.  

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengandung wawasan keseluruhan terkait riset, dalam pengujian 

dan hasil analisis data, menganalisis proses dan hasil penyelesaian masalah. 

BAB V PENUTUP 

Pada bagian ini merupakan susunan dari penelitian yang terdiri atas 

kesimpulan yang merupakan pernyataan singkat dan akurat yang disajikan dari 

hasil pembahasan. Saran yang disampaikan untuk kepentingan dalam 

pengembangan riset yang selanjutnya atau di perbaiki terhadap hal-hal yang 

ditemukan sehubungan dengan hasil penelitian yang akan ditujukan kepada pihak-

pihal yang terkait.   
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2. 1  Kajian Teori 

2.1.1 Inklusi Keuangan 

Berdasarkan Otoritas Jasa Keuangan Nomor.76/POJK.07/2016 mengenai 

peningkatan literasi keuangan dan inklusi keuangan di Sektor Jasa Keuangan 

untuk customer dan atau masyarakat. Inklusi keuangan dimaknai sebagai produk 

dan atau layanan jasa keuangan di lembaga jasa keuangan yang tersedia dan dapat 

diakses oleh masyarakat yang senada dengan kebutuhan atau kecakapan 

masyarakat guna mencapai kesejahteraan Otoritas Jasa Keuangan (2016).  

 Menurut OJK (2017) Consultative Group to Assist the Poor (CGAP, 

2016) mendefiniskan bahwa inklusi keuangan adalah peluang bagi rumah serta 

bisnis untuk menggunakan produk dan layanan keuangan dengan efektif. Dengan 

demikian produk maupun layanan keuangan ini harus continue dan terorganisir 

secara baik.  

Center for Financial Inclusion (CFI, 2016) menjelaskan inklusi keuangan 

sebagai akses ke produk keuangan yang layak, termasuk kredit, tabungan, premi 

dan pembayaran, akses terhadap peluang yang baik, termasuk kualitas, hak, 

kepantasan dan dalam hal perlindungan konsumen, dan jenis yang tersedia sama 

diberikan kepada semua orang. Selain itu, masyarakat mengharapkan informasi 

akses yang akan berimbas pada benarnya keputusan keuangan diambil. 

Selanjutnya, CFI juga  menyebutkan bahwa keragaman penyedia layanan maupun 

pasar secara bervariatif adalah bagian penting yang harus dikerjakan secara 
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kompetitif, infrastruktur yang memadai serta ditunjang oleh kerangka regulasi 

yang kuat dan jelas OJK (2017). 

Sedangkan menurut World Bank (2016) memaknai inklusi keuangan 

sebagai akses ke produk dan layanan keuangan yang memiliki manfaat serta 

mudah dijangkau dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat dan bisnis yang 

dimiliki oleh mereka, contohnya bisnis, pembayaran, tabungan, kredit, serta premi 

untuk pemanfaatan yang berkelanjutan OJK (2017). 

Menurut OJK (2017) mengatakan bahwa untuk dimensi inklusi keuangan, 

sebagai berikut: 

1 Akses merupakan infrastruktur yang disediakan oleh lembaga jasa keuangan 

agar masyarakat mudah mendapatkan akses seperti mengakses di perusahaan, 

produk, dan layanan keuangan.  

2 Tersedianya produk maupun layanan jasa semua orang yang bisa 

mendapatkan manfaat dari produk maupun layanan keuangan yang sesuai 

dengan aturan tersebut dengan kebutuhan sama lain. Dengan demikian 

perusahaan jasa keuangan menyediakan produk maupun layanan yang senada 

dengan kriteria dan pendapatan masyarakat. 

3 Pengguanaan produk maupun layanan jasa, hal ini ialah tujuan utama dari 

inklusi keuangan ialah semua masyarakat tidak hanya memanfaatkan, tetapi 

juga digunakan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

4 Kualitas yakni situasi dimana produk maupun layanan keuangan dapat 

memberi manfaat yang sama sebanyak mungkin pengguna produk dan 

layanan keuangan tersebut. Dalam konteks ini, perilaku juga dapat diartikan 
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sebagai pemakaian produk maupun jasa keuangan di sektor publik yang 

menandakan produk maupaun jasa keuangan yang selaras dengan kebutuhan 

masyrakat sehingga frekuensi penggunaanya tinggi.  

 

2.1.2 Literasi Keuangan 

Otoritas Jasa Keuangan (2016) mengatakan bahwa literasi keuangan ialah 

sebuah pengetahuan, ketrampilan, serta keyakinan yang bisa memberikan 

pengaruh sikap dan perilaku keputusan yang diambil meningkat kualitasnya dan 

mencapai kesejahteraan melalui pengelolaan keuangan. Menurut Orton (2007) 

mengatakan, literasi keuangan menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat 

dikarenakan aspek ini termasuk alat yang bermanfaat dalam memutuskan sesuatu 

yang terinformasi, akan tetapi literasi keuangan dari berbagai negara masih 

tergolong rendah.  

Menurut OECD Internal Network on Financial Education (INFE) dalam 

Atkinson & Messy (2012) mengartikan indeks literasi keuangan ialah nilai yang 

dihasilkan dari proses pengukuran beberapa komponen financial literacy, meliputi 

pengetahuan finansial (financial knowledge), perilaku finansial (financial 

behavior), dan sikap finansial (financial attitudes). 

Menurut Huston (2010) mengatakan bahwa personal financial is the 

ability to read, analyze, manage and communicate about the personal financial 

condition that affect material well-being. It includes ability to discren financial 

choices, diskus money and financial issue wthout (or despite) dicomfrot, plan for 

the future and respon competenly to life events thah affect everyday financial 

descision, including even in the general economy. 
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2.1.3 Pengetahuan Keuangan (Financial Knowledge) 

Menurut Lusardi (2008:35) (dalam Ritma Pritazahara & Untung 

Sriwidodo, 2015) menyatakan bahwa pengetahuan tentang sebuah kemampuan 

seseorang untuk memahami pembelajaran dasar keuangan yang termasuk 

pengetahuan keuangan yang mengenai bunga, perbedaan antara nominal dan nilai 

rill, diversifikasi risiko dalam pengetahuan dasar, serta time value of money. 

Sedangkan pengetahuan keuangan merupakan kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan serta ketrampilan yang diperoleh dalam manajemen yang baik Hung 

(2011). 

Menurut A. Robb & S. Woodyard (2011), mengatakan bahwa secara 

teoritis bahwa pengetahuan keuangan tentang cara kerja keuangan dapat 

menciptakan orang-orang yang membuat suatu keputusan yang efektif.  

Menurut Remund (2010) terdaapat lima definisi konseptual literasi 

keuangan, sebabagi berikut: 

1 Knowledge of financial concepts 

2 Ability to communicate about financial concepts 

3 Aptitude in managing personal finances 

4 Skill in making appropriate financial descisions, and 

5 Confidence in planning effectively for future financial needs. 

Financial knowledge merupakan tolak ukur dari pengetahuan yang telah 

mencapai taraf wajar mengenai realita-realita keuangan pribadi sebagai kunci 

untuk melakukan pengelolaan keuangan secara pribadi Pathirannahalage & 

Abeyrathna (2020). Menurut Lusardi (2008: 35) dalam Ritma Pritazahara & 
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Untung Sriwidodo (2015) menyatakan bahwa indikator untuk mengetahui 

pengukuran pengetahuan keuangan, sebagai berikut: 

1 Pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi. 

2 Pengetahuan mengenai manajemen uang. 

3 Pengetahuan mengenai manajemen kredit dan utang. 

4 Pengetahuan mengenai tabungan dan investasi. 

5 Pengetahuan mengenai manajemen resiko. 

 

2.1.4 Perilaku Keuangan (Financial Behavior) 

Menurut Mitchell (2011) mengatakan bahwa perilaku finansial merupakan 

salah satu studi yang membahas perilaku yang mempengaruhi tindakan praktis 

keuangan seseorang yang berimbas pada pergerakan pasar di masa mendatang. 

Perilaku keuangan ditafsirkan sebagai ilmu yang mempelajari perilaku manusia 

dalam bersikap dan bereaksi terhadap informasi sebagai langkah untuk 

mengambil keputusan dengan signifikan sehingga bisa meningkatkan tingkat 

pengembalian risiko bawaan (aktivitas dan perilaku manusia adalah dalam 

membuat keputusan investasi) (Litner, 1988). 

Menurut Fuller (2000) mengatakan bahwa, sebagai berikut: 

1 Perilaku keuangan merupakan kombinasi antara ekonomi zaman kuno, 

keuangan dengan psikologi serta pengembilan keputusan. Sehingga, 

pentingnya untuk mengetahui bahwa ilmu pengembalian keputusan juga 

berkembang sebagai hasil waktu. Dengan demikian, pada pengaplikasian teori 

ekonomi klasik yang relatif standar dengan waktu yang fleksibel.  
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2 Perilaku keuangan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperlihatkan 

penyebab dari kesalahan keuangan secara nyata dan telah dibukukan. 

3 Perilaku keuangan merupakan penjelasan mengenai kesalahan sistematis dari 

pihak investor yang membentuk “mental mistakes”. 

Perilaku keuangan merupakan ilmu yang disiplin yang melakat dalam 

hubungan berbagai rumpun ilmu secara continue, bersatu dan tidak diisolasi 

pembahasannya. Terdapat tiga aspek yang menjadi faktor dari fiancial behavior 

yakni psikologi, sosiologi, dan keuangan Ricciardi (2000). 

Menurut Mitchell (2011) mengatakan bahwa indikator untuk mengetahui 

pengukuran perilaku keuangan, sebagai berikut: 

1 Keputusan pembelian. 

2 Pembayaran hutang. 

3 Anggaran menabung 

4 Pengawasan keuangan. 

5 Perilaku pinjaman. 

 

2.1.5 Sikap Keuangan (Financial Attitudes) 

Menurut Chowa (2012) mengatakan bahwa konsep keuangan pribadi yang 

dijadikan acuan, keyakinan dan menghasilkan nilai, misalnya percaya mengenai 

menghemat uang itu penting. Hal tersebut adalah elemen mendasar yang penting 

dalam literasi keuangan. Seseorang cenderung kurang menghemat dan menabung 

jika ia memiliki sikap yang condong negatif terhadap perilaku tersebut. Sikap 
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keuangan merupakan sebuah penilaian, pendapatan, maupun dengan keadan 

mindset seseorang terhadap sikap keuangannya (Anthony et al., 2011).  

Menurut Furnham (1984) mengatakan bahwa sikap keuangan dapat 

diketahui melalui enam konsep berikut: 

1 Berdasarkan pola pemikiran individu mengenai uang maupun persepsi 

terhadap masa mendatang dalam pengelolaan keuangan yang bijak. 

2 Seseorang dapat mengendalikan orang lain dan menyelesaikan suatu 

permasalahan dengan memanfaatkan uang. 

3 Uang yang diperoleh dari kerja keras seseorang. 

4 Keuangan individu yang selalu merasa kurang.  

5 Individu yang memiliki prinsip untuk tidak memakai sepenuhnya uang yang 

dimiliki.  

6 Sudut pandang individu mengenai asumsi bahwa menyimpan uang sendiri 

lebih baik daripada menyimpannya di bank ataupun investasi. 

Menurut Chowa (2012) mengatakan bahwa indikator untuk mengetahui 

pengukuran sikap keuangan, sebagai berikut: 

1 Catatan pengeluaran. 

2 Keputusan keuangan. 

3 Anggaran belanja. 

4 Persiapan jangka panjang. 

 

2.1.6 Akses Modal Petani  

Menurut Diagne (1999) mengatakan fasilitas permodalan dan pelayanan 

keuangan yang disediakan perbankan maupun lembaga keuangan yang dapat 
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diakses oleh masyarakat petani yang mampu disebut dengan akses terhadap 

rendahnya kredit modal. Jika rumah tangga petani memiliki akses terhadap 

sumber kredit tertentu mesikpun mereka memungkinkan memiliki alasan untuk 

meminjam. Menurut Lusimbo & Muturi (2016) mengatakan bahwa akses modal 

di definisikan sebagai tidak terdapat permasalahan seperti biaya administrasi atau 

tatacara yang dianggap sulit lembaga korporasi ketika kredit diajukan oleh petani. 

Akses menggambarkan perubahan sosial sebagai teori akses yang berpacu 

pada hubungan sosial yang menjadi fundamentalis yang penjelasannya berfungsi 

untuk mengidentifikasi tentang kegunaan dan kepentingan relasi sosial. Cara 

untuk mendapatkan, mengontrol dan mendistribusiksn korelasi kekuasaan dalam 

hal mekanisme akses. Kapasitas aktor menjadi aspek yang bisa memberikan 

pengaruh terhadap kecakapan dalam pengaksesan  kemampuan sumberdaya 

seperti aspek legal, ekonomi, dan budaya (Ribot & Peluso, 2003). 

Akses modal merupakan sebuah hambatan yang klasik terutama dalam 

memulai bisnis baru, setidaknya di negara-negara yang berkembang dan 

pendukungnya di lembaga jasa keuangan tidak serumit (Indarti & Rostiani, 2008). 

Sedangkan menurut Cahyani & Sari (2017) mengatakan bahwa akses modal 

merupakan jalan masuk untuk melakukan usaha dalam mendapatkan uang 

maupun barang yang bermanfaat untuk menghasilkan yang sesuatu.  

Menurut Wijayanti (2012) menjabarkan faktor yang mempengaruhi akses 

modal, sebagai berikut: 

1 Tingkat pendidikan masyarakat 

2 Jumlah tanggungan keluarga 
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3 Luas lahan pertanian 

4 Pendapatan rumah tangga 

Menurut Cahyani & Sari (2017) mengatakan bahwa indikator untuk 

mengukur akses modal, sebagai berikut: 

1 Hibah. 

2 Pinjaman  

3 Dana pribadi. 

 

2. 2 Teori Hubungan Antar Variabel 

2.5.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Akses Modal 

Pengetahuan keuangan merupakan pelaku usaha yang paling penting 

dalam menggelola keuangan. Financial literacy menjadi unsur penting dalam bagi 

seorang individu yang memiliki dasar pengetahuan atau financial literacy akan 

dapat melalui masa-masa keuangan yang kesulitan keuangan akan di pengaruhi 

terjadinya kesalahan dalam menggelola keuangan Krishna (2010). Misalnya 

kesalahan dalam penggunanaan kredit, tidak adanya planning dalam menggelola 

keuangan. Sehingga, semakin besar pengetahuan keuangan terhadap menggelola 

keuangan maka semakin besar untuk mengakses modal.  

2.5.2 Pengaruh Perilaku Keuangan Terhadap Akses Modal 

Perilaku keuangan merupakan individu butuh akan pengetahuan mengenai 

keuangan untuk memutuskan sesuatu untuk peningkatan kualitas hidup di masa 

sekarang dan masa yang akan datang Xiao (2008). Perilaku keuangan 

mempengaruhi dengan erat dalam menggelola keuangan. Misalnya tidak membuat 

perencanaan pengeluaran di masa depan maupun dalam menentukan produk 
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keuangan tanpa adanya riset pasar yang berdampak pada kesejahteraan individu. 

Sehingga, akan memberi damapak untuk mengakses modal. 

2.5.3 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Akses Modal 

Sikap keuangan ialah prinsip-prinsip keuangan gunanya untuk 

menumbuhkan maupun memelihara nilai dengan memutuskan untuk menggelola 

sumber daya yang baik Anthony (2011). Apabila seseorang mempunyai perilaku 

yang positif pada tabungan untuk masa mendatang mereka. Sehingga, semakin 

besar banyak yang menggunakan banyak informasi keuangan maupun keyakinan 

untuk mengakses modal.  

 

2. 3  Hasil Penelitian Yang Relevan 

Beberapa temuan terdahulu yang sesuai di jadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini sebagai berikut:  

Tabel 2. 1  

Penelitian Terdahulu 
 

No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil Penelitian 

1  Oktavianti & 

Hakim (2017) 

dengan judul 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan 

Persyaratan 

Kredit pada 

Akses Formal 

UMKM 

 

- Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah literasi 

keuangan, 

persyaratan 

kredit. 

- Variabel 

bebas yang di 

gunakan yaitu 

akses formal. 

Metode yang 

digunakan ialah 

kuantitatif. 

- Metode 

penelitian 

menggunakan 

uji regresi 

berganda dan 

independet 

sampel t test. 

- Objek 

penelitian. 

- Responden 

penelitian. 

 

Pengaruh positif 

dan signifikan 

dari literasi 

keuangan dan 

persyaratan kredit 

terhadap akses 

kredit formal. 

2  Cuandra & 

Anjela (2021) 

- Variabel 

terikat yang 

- Variabel 

bebas yang 

Keterampilan 

keuangan, 
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No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil Penelitian 

dengan judul 

The Influence 

of Financial 

Behavior, 

Attitude, 

Knowledge, 

and Skills on 

Financial 

Inclusion of 

People of 

Batam City 

digunakan 

adalah 

perilaku 

keuangan, 

sikap, 

pengetahuan, 

dan 

ketrampilan. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

digunakan 

yaitu financial 

inclusion. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah statistik 

deskriptif. 

- Responden 

penelitian. 

pengetahuan, 

perilaku dan sikap 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap inklusi 

keuangan. 

Terdapat 

pengaruh 

signifikan dari 

literasi keuangan 

dan persyaratan 

kredit terhadap 

akses kredit 

formal. 

3  Saifullahi & 

Haruna 

(2012) 

dengan judul 

An Analysis 

of Farmers’ 

Access to 

Formal 

Credit in the 

Rural Areas 

of Nigeria 

 

- Variabel 

bebas yang 

digunakan 

adalah analisis 

akses.  

- Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah akses 

kredit formal. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah probit. 

- Responden 

penelitian. 

Pengaturan 

perbankan yang 

berlaku di 

Nigeria, petani 

pedesaan 

memiliki sedikit 

atau tidak ada 

yang mengakses 

ke kredit dari 

bank 

konvensional. 

 

4  Asaff et al., 

(2019) 

dengan judul 

Pengaruh 

Financial 

Attitude dan 

Financial 

Knowledge 

terhadap 

Financial 

Management 

Behavior 

 

- Variabel 

bebas yang 

dipakai yaitu 

financial 

attitude dan 

financial 

knowledge. 

- Menggunakan 

uji regresi 

linier 

berganda. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

- Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah 

financial 

management 

behavior. 

- Responden 

penelitian. 

Financial attitude 

dan financial 

knowledge 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

financial 

management 

behavior. 

5  Lestari & Sari 

(2019) 

- Variabel 

bebas yang 

- Metode 

penelitian 

Financial attitude 

meningkat maka 
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No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil Penelitian 

dengan judul 

Financial 

Attitude 

terhadap 

Akses Kredit 

Formal Usaha 

Kecil di 

Taman Sari 

Yogyakarta 

 

dipakai yaitu 

financial 

attitude. 

- Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah akses 

kredit formal 

usaha. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

menggunakan 

uji regresi 

linier 

sederhana. 

- Responden 

penelitian. 

kesempatan 

mengakses kredit 

formal semakin 

tinggi. 

6  Idawati & 

Pratama 

(2020) yang 

berjudul 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

terhadap 

Kinerja dan 

Keberlangsun

gan UMKM 

di Denpasar 

 

- Variabel 

bebas yang 

digunakan 

adalah literasi 

keuangan. 

- Menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

- Menggunakan 

variabel 

terikat kinerja 

dan 

keberlangsung

an UMKM.  

- Model 

penelitian 

menggunakan 

persamaan 

struktural 

berbasis 

partial least 

square. 

- Responden 

penelitian. 

Literasi keuangan 

terhadap kinerja 

dan 

keberlangsungan 

UMKM di 

Denpasar 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan. 

 

7  Maisyaroh & 

Sista 

Paramita 

(2018) yang 

berjudul 

Pengaruh 

Persyaratan 

Kredit, 

Literasi 

Keuangan, 

dan 

Demografi 

terhadap 

Akses Kredit 

Formal pada 

UMKM di 

- Variabel 

bebas yang 

digunakan 

adalah 

persyaratan 

kredit, literasi 

keuangan, dan 

demografi. 

- Variabel 

terikat yang 

digunakan 

adalah akses 

kredit formal 

pada UMKM. 

- Model 

penelitian 

- Responden 

penelitian. 

 

Pengaruh positif 

signifikan dari 

kredit persyaratan 

dan literasi 

keuangan ke 

akses kredit 

formal. 

Tidak pengaruh 

signifikan 

terhadap akses 

kredit formal dari 

usia, jenis 

kelamin, dan 

tingkat 

pendidikan. 
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No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil Penelitian 

Sidoarjo 

 

menggunakan 

analisis uji 

regresi 

berganda. 

- Metode yang 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

8  Parulian & 

Aminnudin 

(2020) yang 

berjudul 

Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

dan Modal 

Minimal 

terhadap 

Minat 

Investasi pada 

Mahasiswa 

 

- Variabel 

bebas yang 

digunakan 

adalah literasi 

keuangan dan 

modal 

minimal. 

- Menggunakan 

metode 

keuantitatif. 

- Menggunakan 

variabel 

terikat minat 

investasi pada 

mahasiswa. 

- Model 

penelitian 

memakai uji 

model 

structural. 

Literasi keuangan 

dan modal 

minimal investasi 

mampu 

mempengaruhi 

minat investasi 

secara positif. 

9  Hanifah 

(2019) yang 

berjudul The 

Influence of 

Financial 

Literacy on 

Access to 

finance and 

Liquidity 

UMKM 

 

- Menggunakan 

Financial 

literacy 

sebagai 

variabel 

bebas. 

- Menggunakan 

variabel 

terikat akses 

pada UMKM 

dengan 

metode 

kuantitatif. 

- Model 

penelitian 

memakai 

regresi linier 

sederhana. 

- Responden 

penelitian. 

Akses 

pembiayaan pada 

UMKM di 

Kecamatan 

Buahbatu Kota 

Bandung 

dipengaruhi 

secara signifikan 

oleh financial 

literacy. 

10  Herma (2018) 

yang berjudul 

Pengaruh 

Financial 

Knowledge, 

Financial 

Behavior, dan 

Financial 

Attitude 

terhadap 

- Menggunakan 

Financial 

knowledge, 

financial 

behavior, 

financial 

attitude 

sebagai 

variabel bebas 

- Metode yang 

- Menggunakan 

variabel 

terikat 

Personal 

Financial 

Management 

- Uji regresi 

linier 

berganda 

adalah model 

Pengaruh positif 

signifkkan 

terhadap 

keuangan pribadi 

manajemen dari 

pengetahuan 

keuangan, 

perilaku 

keuangan, dan 

sikap keuangan. 
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No Penelitian Persamaan  Perbedaan Hasil Penelitian 

Personal 

Financial 

Management 

 

digunakan 

ialah 

kuantitatif. 

yang dipakai. 

- Responden 

penelitian. 

Sumber: Data yang diolah Peneliti (2023) 

 

2. 4  Kerangka Berfikir 

Kerangka pemikiran penelitian ini menggunakan pendekatan literasi 

keuangan. Riset ini mengadopsi komponen literasi keuangan meliputi 

pengetahuan finansial (financial knowledge), perilaku finansial (financial 

behavior), dan sikap finansial (financial attitudes) untuk mengidentifikasi 

determinan yang mempengaruhi akses modal petani di lembaga keuangan syariah 

non bank.  

Gambar 2. 1  

Kerangka Berfikir 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Sugiyono (2013) dimodifikasi Peneliti, (2023) 

Keterangan: 

1 X1  : Variabel independen 1 yaitu pengetahuan keuangan. 

2 X2   : Variabel independen 2 yaitu perilaku keuangan. 

3 X3  : Variabel independen 3 yaitu sikap keuangan. 

4 Y   : Variabel dependen yaitu akses modal petani. 

Pengetahuan 

Keuangan (X1) 

Perilaku 

Keuangan (X2) 

Sikap 

Keuangan (X3) 

(X3) 

Akses Modal Petani 

(Y) 

H1 

H2 

H3 



27 
 

 

2. 5  Hipotesis  

Hipotesis dapat diatikan sebagai pernyataan atau pendapat yang tidak pasti 

karena belum dibuktikan sebenarnya. Hipotesis adalah dugaan awal yang harus di 

uji dengan identifikasi ilmiah. Hipotesis juga dapat disebut sebagai simpulan 

tentatif ialah suatu konstruk yang belum di uji atau dimaknai sebai kesimpulan 

yang belum di verifikasi. Berikut hipotesis penelitian dalam riset ini: 

2.5.1 Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Akses Modal Petani  

Hubungan antara pengetahuan keuangan sangat mempengaruhi terhadap 

akses modal petani. Pengetahuan tentang kemampuan seseorang untk memahami 

konsep-konsep keuangan serta mencerminkan kebutuhan setiap orang dan 

berkembang Lusardi (2008: 35). Hal ini mengakibatkan bahwa pengetahuan 

keuangan atau yang sering disebut literasi keuangan termasuk aspek yang wajib 

diperhatian oleh negara maju maupun berkembang.  

Hal ini yang relevan dengan hasil penelitian menurut Mindra (2017) yang 

berjudul“Financial Self-efficacy a Mediator in Advancing Financial Inclusion” 

bahwa hasilnya ditemukan pengaruh yang positif terhadap financial inclusion dari 

pengetahuan keuangan (fainancial knowledge). Hal tersebut menandakan bahwa  

tingkat keterampilan, pengetahuan, dan pemahaman mengenai konsep dasar 

keuangan dan layanan ketika bergerak secara positif akan berimbas pada 

peningkatan inklusi keuangan baik akses, penggunaan maupun kualitas antar 

individu. Artinya pengetahuan keuangan berpengaruh postif siginifikan. Dengan 

demikian, dugaan sementara yang diajukan yakni: 



28 
 

 

H1: Pengetahuan Keuangan (Financial knowledge) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Akses Modal Petani di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank 

(Studi pada Masyarakat Petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen). 

2.5.2 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Akses Modal Petani 

Mengenai perilaku keuangan sangat mempengaruhi terhadap akses modal 

petani. Hal ini mengacu atau mengarah pada keputusan dan perilaku keuangan, 

ada banyak jenis perilaku keuangan, misalnya menunda pembayaran, pengeluaran 

di masa depan yang tidak direncanakan serta tidak melakukan riset sebelum 

memilih produk, hal tersebut berimbas pada situasi keuangan dan kesejahteraan 

individu Mitchell (2011).  

Hasil penelitian yang relevan menurut Cuandra & Anjela (2021) yang 

berjudul “The Influence of Financial Behavior, Attitude, Knowledge, and Skills on 

Financial Inclusion of People of Batam City. Bahwa hasilnya financila behavior, 

attitude, knowledge, and siklls terhadap financial inclusion pada masyarakat 

Batam terdapat hubungan yang signifikan. 

Artinya perilaku keuangan berpengaruh postif signifikan. Maka, dugaan 

sementara yang diajukan yakni: 

H2: Perilaku Keuangan (financial behavior) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Akses Modal Petani di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (Studi 

pada Masyarakat Petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen). 

2.5.3 Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Akses Modal Petani 

Sikap keuangan sangat mempengaruhi akses modal petani. Artinya bahwa 

bisnis atau usaha kecil yang bisa memberikan dampak pada akses kredit formal 
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ialah hubungan antara sikap keuangan dengan keyakinan secara individu maupun 

dalam bentuk pinjaman perorangan Chowa (2012). 

Penelitian yang relevan menurut Lestari & Sari (2019) yang berjudul 

“Financial Attitude terhadap Akses Kredit Formal Usaha Kecil di Taman Sari 

Yogyakarta” hasilnya bahwa sikap keuangan dapat memberikan imbas yang 

positif terhadap akses kredit formal. Semakin besar sikap keuangan maka 

mengakses kredit formal pun ikut meningkat. 

Artinya sikap keuangan berpengaruh postif signifikan. Maka, dugaan 

sementara yang diajukan yakni:  

H3:  Sikap keuangan (financial attitude) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Akses Modal Petani di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank (Studi 

pada Masyarakat Petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen). 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3. 1  Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah berbagai jenis penelitian yang penulis digunakan 

untuk melakukan penelitiannya. Sesuai dengan permasalahan yang diangkat, jenis 

penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif. Sugiyono (2013) 

menjelaskan, penelitian kuantitatif adlaah sebuah metode riset yang berlandaskan 

metode penelitian yang disandarkan pada filosofi positivisme yang diadopsi guna 

menganalisis menganalisis populasi maupun sampel tertentu. Metode ini 

membutuhkan data dalam bentuk angka-angka kemudian dianalisis memakai alat 

bantu statistik. 

 

3. 2  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian di awali sejak penyusunan proposal skripsi pada bulan 

September tahun 2022 sampai dengan selesainya penelitian ini. Peneliti 

memanfaatkan waktu secara efisien untuk mengumulkan informasi dan data yang 

diperlukan supaya penelitian lekas selesai. Tempat yang menjadi objek dalam 

penelitian ini adalah di Desa pendem Kabupaten Sragen.  

 

3. 3  Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa populasi wilayah bagian 

umum yang berisi objek atau subjek dengan kualitas dan karaktertistik khusus 
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yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari selanjutnya akan ditarik 

kesimpulan. Populasi yang diadopsi dalam riset ini yaitu masyarakat Desa 

Pendem Kabupaten Sragen, yang berjumlah 586 petani. Data ini diproleh dari 

bagian kelurahan di Desa Pendem Kabupaten Sragen. 

3.3.2 Sampel  

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa sampel merupakan 

komponen dari jumlah dan kriteria dari populasi yang telah dipilih. Selanjutnya, 

populasi tersebut disaring dengan teknik non-propability sampling yakni sebuah 

teknik penyaringan sampel dimana tidak terdapat kesempatan yang sama dari 

untuk dipilih menjadi sampel. Jumlah sampel yang hendak dipilih menjadi 

responden dapat dihitung dengan rumus slovin, sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

n : Besaran Sampel 

N : Jumlah Populasi 

e : Batasan Toleransi Kesalahan (Error Tolerance) 

Berdasarkan rumus diatas, maka besarnya sampel, sebagai berikut: 

n =  = 99, 829 

Mengacu pada perhitungan rumus slovin diatas, maka jumlah sampel pada 

riset ini sejumlah 99, 829 dan dibulatkan menjadi 100 responden. 
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3. 4  Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013) menyatakan bahwa purposive sampling 

merupakan dalam metode penyaringan sampel dari sumber data yang akan 

dipertimbangkan tertentu. Dimana pertimbangan tersebut akan menjadi 

pertimbangan dalam penetapan sampel yang hendak dipakai untuk penelitian. 

Dari definisi yang telah dijelaskan petani di Desa Pendem Kabupaten Sragen yang 

belum mendapatkan akses modal di lembaga keuangan syariah non bank. 

 

3. 5  Sumber Data 

Penyusunan riset ini menggunakan data primer dan sekunder, yang dapat 

di definisikan sebagai berikut: 

3.5.1 Data Primer 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa sumber primer ialah data 

yang dikolektifitaskan secara langsung oleh analisator selama waktu penelitian 

memakai metode pengumpulan data secara survei atau observasi. Data primer 

yang dipakai untuk analisis lebih lanjut diperoleh secara langsung di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen.  

3.5.2 Data Sekunder  

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa sumber sekunder meurpakan sumber 

data yang tidak diperoleh secara langsung oleh peneliti. Data sekunder dalam 

penyusunan penelitian didapatkan dari penelitian terdahulu, buku jurnal, data bps, 

ojk, wabsite, dan literatur lainnya yang sesuai. 
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3. 6  Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Observasi 

Sugiyono (2013) mengartikan obersevasi sebagai aktivitas yang 

mengandung unsur biologis dan psikologis yang berbeda. Yang perlu digaris 

bawahi ialah, aktivitas pengamatan dan ingatan Caranya yakni mengumpulkan 

data dengan terjun langsung ke lapangan atau melakukan pengamatan dengan 

petani yang berada di Desa Pendem Kabupaten Sragen.  

3.6.2 Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa kuesioner dimaknai sebagai 

proses mengumpulkan data melalui bentuk pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh 

responden. Kuesioner termasuk cara memperoleh data secara efektif ketika 

peneliti untuk mengetahui secara pasti cara pengukuran variabel dan mengetahui 

sesuatu yang diinginkan oleh responden.  

Penelitian ini menyebar kuesioner kepada responden yakni petani di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen. Kuesioner yang dapat diberikan responden berupa 

angket atau daftar pertanyaan yang akan disebarkan kepada petani dengan maksud 

untuk memperoleh data. Penggunaan keusioner mempunyai tujuan utama yakni:  

1. Informasi yang didapatkan bersifat lebih relevan dan sesuai tujuan penelitian 

tersebut. 

2. Informasi yang didapatkan memiliki tingkat reliabilitas dan validitas yang 

tinggi. 

Keusioner dalam riset ini disusun dan dijelaskan berdasarkan tujuan dan 

dugaan sementara yang dikembangkan untuk mengonfimasi rumusan masalah 
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yang telah dikerucutkan. Kemudian pertanyaan yang ada dalam keusioner dibuat 

dengan menggunakan Skala Likert, sebagai berikut: 

Tabel 3. 1  

Skala Likert 

 

Kategori Bobot 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Cukup Setuju (CS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 Sumber: Data yang dioleh Peneliti, (2023) 

3.6.3 Dokumentasi  

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa dokumentasi ialah catatan 

kejadian yang telah lampau. Dokumen dapat berwujud foto dokumenter dalam 

penelitian, tulisan, laporan kerja, dan dokumentasi yang relevan.  

 

3. 7  Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang dianalisis memiliki nilai yang berbeda. 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa variabel penelitian ialah 

karakteristik atau nilai orang yang memiliki beberapa perbedaan yang ditentukan 

peneliti kemudian dipelajari dan disimpulkan. 

Definisi operasional variabel yang akan diteliti, sebagai berikut: 

3.7.1 Variabel Bebas (Independen Variable) 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa variabel bebes merupakan 

variabel yang dapat memberikan pengaruh dan memberi sebab perubahan atau 

awal dari varaibel dependen (terikat). Variabel dalam yang digunakan yakni 

pengetahuan keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), dan sikap keuangan (X3). 
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3.7.2 Variabel Terikat (Dependen Variable) 

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa variabel terikat atau variabel 

dependen sebagai output, kriteria, hasil dan menjadi variabel dipengaruhi atau 

menjadi akibat disebabkan oleh variabel bebas (Independen). Variabel terikat 

dalam riset ini yaitu akses modal petani (Y).  

 

3. 8  Definisi Operasional Variabel 

Operasional variabel yaitu suatu atribut atau nialai-nilai orang, objek 

maupun aktivitas yang memiliki perbedaan tertentu yang hendak dipelajari 

peneliti. 

Tabel 3. 2  

Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Penelitian  Definisi Operasional Indikator  

1  Pengetahuan 

Keuangan (X1) 

Sebuah kemampuan seseorang 

untuk memahami konsep-

konsep dasar keuangan yang 

termasuk informasi keuangan 

yang mengenai bunga, 

perbedaan nominal dan rill, 

informasi dasar tentang 

diversifikasi risiko, serta nilai 

waktu uang Lusardi dalam 

Ritma Pritazahara & Untung 

Sriwidodo (2015). 

1. Pengetahuan 

dasar keuangan 

pribadi. 

2. Pengetahuan 

mengenai 

manajemen 

keuangan. 

3. Pengetahuan 

tentang 

manajemen 

kredit dan 

utang. 

4. Pengetahuan 

tentang 

tabungan dan 

investasi. 

5. Pengetahuan 

tentang 

manajemen 

resiko. 

2  Perilaku Keuangan 

(X2) 

Perilaku keuangan merupakan 

pengetahuan maupun studi 

1. Keputusan 

pembelian. 
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No Variabel Penelitian  Definisi Operasional Indikator  

tentang efek psikologi serta 

perilaku keuangan maupun 

dampaknya terhadap pasar di 

masa depan Mitchell (2011). 

 

2. Pembayaran 

hutang. 

3. Anggaran 

menabung. 

4. Pengawasan 

keuangan. 

5. Perilaku 

pinjaman. 

3  Sikap Keuangan 

(X3) 

Sikap keuangan merupakan 

dalam sebuah keyakinan untuk 

menilai seseorang mengenai 

konsep keuangannya secara 

pribadi seperti mempercayai 

tentang menghemat uang itu hal 

yang penting. Chowa (2012). 

1. Keputusan 

anggaran. 

2. Anggaran 

belanja. 

3. Persiapan 

jangka panjang.  

4  Akses Modal Petani 

(Y) 

Akses modal merupakan jalan 

masuk untuk melakukan usaha 

dalam mendapatkan uang 

maupun barang yang bermanfaat 

untuk menghasilkan yang 

sesuatu Cahyani & Sari (2017). 

1. Hibah. 

2. Pinjaman. 

3. Dana pribadi. 

 

3. 9  Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2013) mengatakan bahwa teknik analisis data ialah 

aktivitas yang dikerjakan setelah seluruh jawaban yang telah terkumpul. Aktivitas 

menganalisis ini meliputi mengumpulkan data sesuai dengan variabel dan 

responden penelitian, mengolah dan menganalisis data menggunakan alat bantu 

kemudian disimpulkan. Kegiatan analisis data ini dimaksudkan untuk melihat 

adanya pengaruh variabel pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan sikap 

keuangan terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank di 

Desa Pendem Kabupaten Sragen. Analisis tersebut memakai alat bantu SPSS versi 

25. 



37 
 

 
 

3.9.1 Uji Instrumen  

3.9.9.1 Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji validitas merupakan 

sebuah indikasi pada tingkat validitas maupaun ketepatan pada suatu instumen. 

Uji validitas memiliki kegunaan ialah untuk valid atau tidak dalam pengukuran 

keusioner tersebut. 

Untuk menguji tingkat signifikansi dapat diamati dengan perbandingan 

nilai r hitung > r tabel mengartikan bahwa data tersebut valid atau layak. Untuk 

melihat valid atau tidaknya butir pertanyaan melalui korelasi dengan taraf 

signifikan 0,1 yang menandakan keusioner tersebut valid atau layak.  

3.9.9.2 Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dimaksudkan untik melihat taraf kepercayaan dari angket 

yang telah disebar. Untik mengetahui reabilitas dapat menggunakan teknik 

Cronbach Alpha yang berfungsi melihat kompleksitas tugas, tekanan ketaan, 

pengetahuan peneliti. Adapun kriteria menurut Ghozali (2018) pada saat 

pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan, sebagai berikut: 

a Jika keofisien Cronbach Alpha > 0,70 menandakan butir pertanyaan yang 

dipakai bersifat andal atau variabel tersebut dikatakan reliabel. 

b Jika koefisien Cronbach Alpha < 0,70 menandakan butir pertanyaan yang 

dipakai bersifat tidak andal atau variabel tersebut dikatakan tidak reliabel.  

 

3.9.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah pengujian yang dipakai untuk memastikan data 

yang telah dikumpulkan terdapat masalah atau tidak yang nantinya dapat 
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dilakukan analisis lebih lanjut dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda. Untuk uji asumsi klasik terdiri dari Uji Normalitas, Uji 

Multikolinieritas, Uji Heteroskidasitas, dan Uji Auotokorelasi. 

3.9.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah cara yang digunakan untuk melihat terdapat 

distribusi secara normal atau tidak dari residual model penelitian Ghozali (2018). 

Uji ini dapat diketahui melalui penyebaran data serta sumber diagonal grafik 

normal probabiliiity plot of regression standardddized maupun di uji dengan 

menggunakan Kolmogrov-Smirnov. Uji Kolmogrov-Sinrnow dapat diuji dengan 

membuat hipotesis, sebagai berikut: 

a Ho : terdistibusi normal, apabila signifikansi > 0,05.   

b Ha : tidak terdistibusi normal, apabila signifikansi < 0,05.   

3.9.2.2 Uji Multikolinieritas 

Ghozali (2018) menjelaskan uji multikolinieritas ialah uji yang 

dimaksudkan adanya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Untuk 

menguji uji terdapat atau tidaknya gejala tersebut melalui nilai tolerance maupun 

variance inflution factor (VIF) dengan ketentuan berikut: 

a Apabila nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, menandakan lolos uji 

multikolinieritas. 

b Apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, menandakan tidak lolos uji 

multikolinieritas. 
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3.9.2.3 Uji Heteroskidasitas 

Uji heteroskidasitas berfungsi melihat ketidaksamaan variance dari 

residual satu peninjauan ke peninjauan yang lain dalam model pengujian Ghozali 

(2018). Model regresi yang baik sepatutnya tidak terjadi heteroskedasitas. Pada 

model regresi berganda tidak terjadi heteroskedasitas. Cara melihatnya yaitu 

dengan grafik scatterplot, jika titik-titik menyebar diatas atau dibawah 0 pada 

sumbu Y. Kemudian dapat diketahui pula dengan Uji Glejser, jika diperoleh nilai 

sig > 0,05 maka menandakan tidak terdapat gejala heteroskedastis. 

3.9.2.4 Uji Autokorelasi 

Ghozali (2018) mendefinisikan uji autokorelasi sebagai analisis yang 

berfungsi untuk melihat apakah terdapat korelasi antara kesalahn penganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengguna pada periode t-1. Pada riset ini tidak 

menggunakan uji autokorelasi dikarenakan bahwa menggunakan data primer yang 

berupa data kuesioner. Pada penelitian ini menggunakan data yang disebar dari 

hasil kuesionar sehingga tidak terdapat unsur waktu dan uji autokorelasi 

ditiadakan. 

 

3.9.3 Uji Ketepatan Model 

3.9.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koesifisien determinasi (Uji R2) dimaksudkan untuk mengamati 

seberapa besar variabel bebas mampu mengejawantahkan variabel terikat.  

Apabila angka R Square semakim besar, maka semakin besar pula kemampuan 

variabel bebas dalam mendeskripsikan variabe terikat. Artinya, variabel bebas 
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yang dipilih memiliki kontribusi kuat dalam memberikan informasi tentang 

variabel yang dipengaruhi. 

3.9.3.2 Uji F 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji F bertujuan untuk 

memperlihatkan kelompok variabel bebas dalam memberikan pengaruh secara 

serentak terhadap variabel terikat. Ketika F hitung > F tabel, menandakan variabel 

bebas mempunyai pengaruh terhadap akses modal petani. Cara pengambilan 

keputusannya yakni: 

a Apabila nilai signifikansi < 0,1 menandakan adanya pengaruh simultan. 

b Apabila nilai signifikasi > 0,1 menandakan tidak adanya pengaruh simultan 

 

3.9.4 Anlisis Regresi Linier Berganda  

Analisis ini memiliki maksud untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. Ghozali (2018) menjelaskan, model 

regresi ini berguna untuk mendeskripsikan besarnya hubungan dan pengaruh antar 

variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun persamaan regresi linier 

berganda yakni: 

Y = α + β1X1
 + β2X2 + β3X3 + ε 

Keterangan: 

Y : Terhadap Akses Modal Petani 

X1 : Pengetahuan Keuangan 

X2 : Perilaku Keuangan 

X3 : Sikap Keuangan 

α : Konstanta 

β1.2.3 : Koefisien Regresi 
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ε : Standar Error 

 

3.9.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Definisi uji hipotesis (Uji t) adalah cara untuk memperlihatkan apakah 

variabel indpenden secara individu dapat mempengaruhi variabel 

dependen.Berikut cara menyimpulkannya Kuncoro (2013): 

1 Apabila t-statistika > t-tabel menandakan terdapat pengaruh parsial dari 

variabel independen ke dependen. 

2 Apabila t-statistika < t-tabel menandakan tidak terdapat pengaruh parsial dari 

variabel independen ke dependen. 

3 Apabila nilai Sig < 0,1 dugaan sementara diterima. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Kriteria Responden 

Karakteristik bagi responden yang perlu untuk disajikan pada sebuah riset 

untuk mendeskripsikan keadaan maupun kondisi responden untuk menghasilkan 

informasi tambahan dalam membantu memahami hasil penelitian. Pada subab ini 

disajikan gambaran data deskriptif guna memperkuat analisa kuantitatif serta 

menggambarkan determinan dari akses modal petani di lembaga keuangan syariah 

non bank. Terdapat 4 karakteristik responden yakni jenis kelamin, luas tanah 

sawah, tingkat pendapatan panen, akses modal petani, dan jenis kelamin. Dari 100 

lembar kuesioner yang disebarkan keseluruhan responden mengisi kuesioner 

tersebut sehingga layak untuk dilakukan pengujian lebih lanjut.  

4.1.1 Jenis Kelamin Responden 

Berdasarkan kuesioner yang sudah dikumpulkan sebanyak 100 responden 

mengenai data karakteristik bagi responden yang sesuai dengan jenis kelamin. 

Adapun yang secara lengkap deskripsi bagi responden yang sesuai jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel 4.1, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Responden  Presentase (%) 

Laki-Laki 59 59 % 

Perempuan 41 41 % 

Total  100 100 % 

Sumber: Data Primer yang Diolah, (2023) 
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Mengamati tabel 4.1 di atas, dapat diketahui responden yang turut 

berpartisipasi dalam penelitian yaitu 59% laki-laki dan perempuan 41%. Dengan 

kata lain, usaha tani lebih banyak digeluti oleh tenaga laki-laki. Karena dalam 

melakukan kegiatan mengolah lahan, pemeliharaan, perairan, pemupukan, serta 

pasca panen seorang laki-laki lebih kuat dibandingkan dengan tenaga perempuan. 

4.1.2 Luas Lahan Sawah 

Mengenai luas lahan sawah artinya bahwa jumlah luas lahan sawah yang 

dikerjakan bagi petani untuk usaha petani dengan memakai ukuran per M2. 

Adapun luas lahan sawah, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 2 

Luas Lahan Sawah 

 

Luas Lahan Sawah Responden Presentase 

≤ 2. 000 M2 29 29 % 

2. 100 M2- 3. 000 M2 25 25 % 

3. 100 M2 – 4. 000 M2 35 35 % 

4. 100 M2 – 5. 000 M2 11 11 % 

  Total 100 100 % 

Sumber: Data Primer yang Diolah, (2023) 

Mengacu tabel 4.2 diatas menunjukkan, petani yang mmempunyai luas 

lahan sawah 3.100 M2 – 4.000 M2 yang berjumlah sebanyak 35 responden dengan 

presentase 35%, kemudian, untuk posisi kedua ialah bagi petani yang memiliki 

luas lahan ≤ 2.000 M2 jumlahnya 29 responden dengan presentase 29%, yang 

ketiga, bagi petani yang memiliki luas lahan sebanyak 2.100 M2- 3.000 M2 untuk 

jumlah respondenya sebanyak 25 dengan presentase 25%, dan yang ketiga, bahwa 

petani yang memiliki luas lahan sebanyak 4.100 M2 – 5.000 M2 dengan reponden 

sebanyak 11 dengan presentase 11%. Dengan demikian, bagi seorang petani yang 
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memproduksi hasil pertanian yang lebih banyak daripada lahan yang lebih kecil 

dari lahan seorang petani. Tentunya dengan menerapakan sebuah teknologi pada 

usaha pertanian misalnya dalam penggunaan pupuk, bibit yang unggul, dan 

pemberantasan hama. 

4.1.3 Tingkat Pendapatan Panen 

Adapun tingkat pendapatan panen bagi responden di bagi menjadi 4 

(empat) kelompok yang pertama kurang Rp 500.000, yang kedua Rp 600.000 – 

Rp 1.000.000, yang ketiga 1.100.000 – Rp 2.000.000, dan yang keempat lebih dari 

Rp 2.000.000. dengan demikian, hasil penegumpulan data dari responden, sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 3 

Tingkat Pendapatan Panen 
 

Tingkat Pendapatan Panen Responden  Presentase  

Rp 100.000 – Rp 1.000.000 13 13% 

Rp 1.100.000 – Rp 2.000.000 25 25% 

> Rp 3.000.000 61 61% 

Total 100 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, (2023) 

Mengacu pada tabel 4.3 diatas bahwa petani mempunyai tingkat 

pendapatan Rp 100.000 – Rp 1.000.000 dengan 13 responden memiliki presentase 

13%, selanjutnya Rp 1.100.000 – Rp 2.000.000 sebanyak 25 responden 

memperoleh presentase 25%, dan > Rp 3.000.000 oleh 61 responden dengan 

presentase 61%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang petani yang 

berpenghasilan > Rp 3.000.000 yang berjumlah 61 orang dibandingkan dengan 

seorang petani dengan pendapatan Rp 1.00.000 – Rp 1.000.000 sebanyak 13 

orang.  
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4.1.4 Akses Modal Petani  

Mengenai akses modal petani bagi responden yang belum mendapatkan 

akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank, sebagai berikut: 

 

Tabel 4. 4 

Akses Modal Petani 
 

Akses Modal Petani Responden Presentase 

Sudah 34 34% 

Belum 66 66% 

Total  100 100% 

Sumber: Data Primer yang Diolah, (2023) 

Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa masyarakat petani yang mendapatkan 

akses modal di lembaga keuangan syariah non bank di Desa Pendem Kabupaten 

Sragen sebanyak 34 responden sedangkan yang belum mendapatkan akses modal 

petani di lembaga keuangan syariah non bank sebanyak 66 responden.  

 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan statistika yang berfungsi menguji data 

melalui pendeskripsian maupun penggambaran data yang telah dikumpulkan. 

Analisis ini tidak memiliki maksud menyimpulkan secara umum. Analisis 

deskriptif memiliki tujuan untuk mengetahui nilai secara maximum, minnimum, 

mean, serta standard devation data yang sudah terkumpul. 
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Tabel 4. 5 

Analisis Statistika Deskriptif 

 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pengetahuan 
Keuangan 

100 15 25 20.65 2.380 

Perilaku 
Keuangan 

100 16 25 21.67 2.050 

Sikap 
Keuangan 

100 15 25 21.81 2.112 

Akses Modal 
Petani 

100 13 20 16.98 1.907 

Valid N 
(listwise) 

100         

Sumber: Data Primer yang Diolah SPSS.25, (2023) 

Merujuk pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai mean pengetahuan 

keuangan sebanyak 20,65, nilai minimal 15, nilai maksimal 25 serta untuk nilai 

standard deviatitation 2,380. Selanjutnya nilai tengah untuk variabel sikap 

keuangan hasilnya ialah 21,67, nilai minimal 16, nilai maksimal 25, dan untuk 

nilai standard deviatitation 2,050. Sedangkan, untuk nilai tengah perilaku 

keuangan yaitu 21,81, nilai minimal 15, nilai maximum 25, serta untuk nilai 

standar deviasi 2,112. Terakhir nilai mean akses modal petani ialah 16,98, nilai 

minimal 13, nilai maximum 13, dan untuk nilai standar deviasi adalah 1,907. 

 

4.3 Hasil Pengujian Dan Hasil Analisis 

4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

4.3.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas merupakan yang dipakai untuk menguji atau mengukur valid 

tidaknya dalam keusioner penelitian tersebut. Besarnya degree of freedom dengan 

rumus ialah (df) = n-2 dengan jumlah sampel 100, maka df hitung 100-2 = 98 atau 
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df 98 dengan menggunakan alpha 0,1% diperoleh di r tabel ialah 0,165. 

Simpulannya jika r hitung lebih besar dari r tabel maka dikatakan valid. Berikut 

ini hasil pengujiannya: 

Tabel 4. 6 

Uji Instrumen Validitas 
 

Variabel  Item 

Pertanyaan 

Corrected 

Pertanyaan Total 

Correlation 

r tabel Keterangan  

Pengetahuan 

Keuangan 

(X1) 

Pertanyaan 1 0,755 0,165 Valid 

Pertanyaan 2 0,747 0,165 Valid 

Pertanyaan 3 0,781 0,165 Valid 

Pertanyaan 4 0,735 0,165 Valid 

Pertanyaan 5 0,741 0,165 Valid 

Perilaku 

Keuangan 

(X2) 

Pertanyaan 1 0,752 0,165 Valid 

Pertanyaan 2 0,685 0,165 Valid 

Pertanyaan 3 0,695 0,165 Valid 

Pertanyaan 4 0,547 0,165 Valid 

Pertanyaan 5 0,698 0,165 Valid 

Sikap 

Keuangan 

(X3) 

Pertanyaan 1 0,651 0,165 Valid 

Pertanyaan 2 0,641 0,165 Valid 

Pertanyaan 3 0,729 0,165 Valid 

Pertanyaan 4 0,653 0,165 Valid 

Pertanyaan 5 0,721 0,165 Valid 

Akses Modal 

Petani (Y) 

Pertanyaan 1 0,711 0,165 Valid 

Pertanyaan 2 0,712 0,165 Valid 
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Variabel  Item 

Pertanyaan 

Corrected 

Pertanyaan Total 

Correlation 

r tabel Keterangan  

Pertanyaan 3 0,405 0,165 Valid 

Pertanyaan 4 0,799 0,165 Valid 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Memiliki tabel 4.6 dapat diamati bahwa keseluruhan butir pertanyaan 

mendapatkan r hitung yang lebih besar dari r tabel (0,165). Hal tersebut 

menunjukkan item yang digunakan bersifat valid. 

4.3.3.2 Uji Reliabilitas 

Pengujian selanjutnya yaitu uji reabilitas yang dipakai untuk melihat 

tingkat kepercayaan dalam menguji kuesioner yang disebarkan. Salah satu 

caranya yaitu dengan Cronbach Alpha, apabila alpha (ɑ) > 0,70 menandakan 

reliabel. 

Tabel 4. 7 

Uji Instrumen Reliabilitas 

 

Variabel Reliabilitas 

Coefficient 

Alpha Keterangan  

Pengetahuan Keuangan 5 Pertanyaan 0, 806 Reliabel 

Perilaku Keuangan 5 Pertanyaan 0, 696 Reliabel 

Sikap Keuangan 4 Pertanyaan 0, 697 Reliabel 

Akses Modal Petani 4 Pertanyaan 0, 738 Reliabel 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Mengenai tabel 4.7 bahwa semua butir jawaban dari hasil kuesioner dapat 

diketahui bahwa keseluruhan variabel mendapatkan Cronbach Alpha > 0,70. 

Maka dapat dikatakan bahwa X1, X2, X3 dan Y memiliki pertanyaan yang 

reliabel atau andal.  
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4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Normalitas 

Untuk menganalisis terdistribusi normal atau tidaknya variabel penganggu 

atau residual diperlukan uji normalitas. Adapun cara untuk melihatnya yaitu uji 

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test. 

Tabel 4. 8 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov Test 
 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

145.072.692 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute .073 

Positive .041 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Berangkat dari hasil pengujian pada tabel 4.8, Kolmogorov-Smirnov 

mempunyai nilai signifikan sebsar 0,200 > 0,05, mengartikan residual mempunyai 

distribusi secara normal. 

4.3.2.2 Uji Multikolinieritas 

Dimaknai sebagai pengujian yang berguna untuk melihat model regresi 

apakah terdapat korelasi antar variabel bebas. Untuk menguji uji ada maupun 

tidak multikolinieritas diketahui melalui nilai tolerance maupun variance inflution 

factor (VIF). 
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Tabel 4. 9 

Uji Multikolinieritas 
 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Pengetahuan 
Keuangan 

.612 1.633 

Perilaku 
Keuangan 

.519 1.927 

Sikap Keuangan .500 1.998 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Mengenai tabel 4.9 diperoleh informasi nilai tolerance untuk variabel 

pengetahuan keuangan 0,612, perilaku keuangan 0,519, dan sikap keuangan 

0,500. Keseluruhan nilai tolerance dari ketiga variabel lebih tinggi dari 0,1. 

Sedangkan nilai VIF dari ketiga variabel masing-masing secara berurutan 1,633, 

1,927 dan 1.998. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini terhindar dari 

gejala multikolinearitas. 

4.3.2.3 Uji Heteroskedasitas 

Uji heteroskidasitas berfungsi untuk mengetahui terdapat atau tidaknya 

kesamaan variance dari residual satu peninjauan ke peninjauan yang lain dalam 

model regresi. Pada riset ini menggunakan uji Glejser untuk mendeteksi. Cara 

pengambilan keputusannya yakni ketika nilai signifikansi diatas 0,05 maka 

disimpulkan terhindar dari asumsi heteroskedastisitas.  
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Tabel 4. 10 

Uji Glejser 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .730 1.038   .703 .484 

Pengetahuan 
Keuangan 

.035 .048 .096 .741 .460 

Perilaku Keuangan -.044 .060 -.103 -.733 .465 

Sikap Keuangan .030 .059 .072 .499 .619 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Mengamati tabel 4.10 menunjukkan nilai signifikan dari Pengetahuan 

Keuangan (0,460), Perilaku Keuangan (0,465), dan Sikap Keuangan (0,619). 

Keseluruhan hasil dari pengujian berada diatas 0,05 yang mengartikan tidak 

terdapat gejala heteroskedasitas. 

4.3.2.4 Uji Autokorelasi  

Pada riset ini tidak menggunakan uji autokorelasi dikarenakan bahwa 

menggunakan data primer yang berupa data kuesioner. Pada penelitian ini 

menggunakan data yang disebar dari hasil kuesionar sehingga tidak terdapat unsur 

waktu dan uji autokorelasi ditiadakan. 

 

4.3.3 Uji Ketepatan Model 

4.3.3.1 Koefisien Deeterminasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) memiliki fungsi untuk menjelaskan sejauh 

mana variabel bebas memiliki kemampuan menjelaskan terhadap variabel terikat 

dengan melihat R Square. 
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Tabel 4. 11  

Koefisien Determinasi 
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

1 .649a .421 .403 1.473 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Tabel 4.11 memberikan informasi nilai R Square 0,421 atau (42,1%). Jadi 

dapat dikatakan bahwa pengetahuan keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), dan 

sikap keuangan (X3) memiliki pengaruh besar 0,579 atau (57,9%) terhadap akses 

modal petani di lembaga keuangan syariah non bank (Y). Sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model pengujian. 

4.3.3.2 Uji F 

Uji bertujuan untuk memperlihatkan keseluruhan variabel independen 

apakah dapat mempengaruhi dependen secara serentak. Ketika F hitung > F tabel 

mengartikan seluruh variabel independen berpengaruh simultan terhadap variabel 

dependen.  

Tabel 4. 12  

Uji F 
 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 151.604 3 50.535 23.284 .000b 

Residual 208.356 96 2.170     

Total 359.960 99       

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Tabel 4.12 menunjukkan informasi bahwa nilai F tabel untuk nilai 

signifikansi e = 5% dengan regression df= n-k-1 atau df= 100-3-1 = 96 dengan F 
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tabel sebesar 2,70. Sedangkan nilai F hitung 23,284 > Ftabel 2,70. Kemudian, 

untuk nilai signifikansi sebsar 0,000 < 0, Hal tersebut menandakan bahwa secara 

serentak variabel X1, X2, dan X3 dapat mempengaruhi Y.  

 

4.3.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini memiliki maksud untuk melihat pengaruh variabel-variabel 

independen terhadap varaibel dependen. Ghozali (2018) menjelaskan, model 

regresi ini berguna untuk mendeskripsikan besarnya hubungan dan pengaruh antar 

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. 13  

Uji Regresi Linier Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 3.002 1.730   1.735 .000 

Pengetahuan 
Keuangan 

.264 .080 .330 3.324 .001 

Perilaku 
Keuangan 

.185 .100 .198 1.840 .002 

Sikap 
Keuangan 

.207 .099 .230 2.092 .004 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Berdasarkan tabel 4.13 untuk hasil uji analisis regresi linier berganda 

dengan penjabaran berikut ini: 

Y = α + β1 PK + β2 PK + β3 SK + ε 

Y = 3,002 + 0,264 PK + 0,185 PK + 0,207 SK + 1,730 

Keterangan:  

Y   : Akses Modal Petani 

α  : Koefisien Konstanta 

β1, β2, β3 : Koefisien Regresi  
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PK  : Pengetahuan Keuangan 

PK  : Perilaku Keuangan 

SK  : Sikap Keuangan 

ε  : Standar Error  

 

Berikut penjabaran hasil analsiis regresi linear berganda: 

1 Nilai konstanta (α) akses modal petani (Y) senilai 3,002 yang menyatakan 

bahwa apabila variabel pengertahuan keuangan (X1), perilaku keuangan (X2), 

dan sikap keuangan (X3) yang dapat diasumsikan 0 maka akses modal petani 

di lembaga keuangan syariah non bank yang nilainya senilai 3,002 satuan. 

2 Koefisien regresi untuk variabel pengetahuan keuangan (X1) nilainya senilai 

0,264 dengan koefisien positif menandakan jika terdapat peningkatan variabel 

pengetahuan keuangan (X1) sebesar 1%, maka akses modal petani senilai 

0,264 dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.   

3 Koefisien regresi untuk variabel perilaku keuangan (X2) nilainya senilai 0,185 

dengan koefisien positif menandakan jika terdapat peningkatan varaibel 

perilaku keuangan (X2) sebesar 1%, maka akses modal petani senilai 0,185 

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.  

4 Koefisien regresi untuk varaibel sikap keuangan (X3) nilainya senilai 0,207 

dengan koefisien positif menandakan jika terdapat peningkatan variabel sikap 

keuangan (X3) sebesar 1%, maka untuk akses modal petani sebesar 0,207 

dengan asumsi variabel bebas lainnya tetap.  
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4.3.5 Uji Hipotesis (Uji t) 

Definisi uji hipotesis (Uji t) untuk menganalisis pengaruh dari masing-

masing variabel indpenden ke variabel dependen. Untuk uji persial dalam riset ini 

memakai signifikansi 0,1 dengan kriteria berikut ini: 

1 Apabila t-statistika > t-tabel menandakan terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen atau hipotesis diterima. 

2 Apabila t-statistika < t-tabel menandakan tidak terdapat pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen atau hipotesis ditolak. 

3 Apabila nilai Sig < 0,1, mengartikan hipotesis diterima. 

Tabel 4. 14  

Uji Hipotesis (Uji t) 
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 3.002 1.730   1.735 .000 

Pengetahuan 
Keuangan 

.264 .080 .330 3.324 .001 

Perilaku 
Keuangan 

.185 .100 .198 1.840 .002 

Sikap 
Keuangan 

.207 .099 .230 2.092 .004 

Sumber: Data Primer yang Diolah dengan SPSS.25, (2023) 

Mengacu tabel 4.14 diperoleh informasi bahwa nilai t-tabel dicari pada e = 

5% dengan derajat kebebasan (df) = n-k-1 dimana n, ialah jumlah sampel serta k, 

ialah jumlah varaibel independen. sehingga df = 100 – 3 -1 = 96. Dengan 

pengujian dua sisi (sig= 0,1) didapatkan 1,290432/ 1,290.  

1 Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap akses modal petani. 

Berdasarkan hasil pengujian, diamati variabel pengetahuan keuangan 

mempunyai nilai t hitung sebesar 3,324 serta untuk t tabel 1,290. Maka, untuk t 
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hitung > t tabel (3,324 > 1,290). Artinya Ha1 diterima dan menandakan variabel 

pengetahuan keuangan berpengaruh signifikan terhadap akses modal petani di 

lembaga keuangan syariah non bank. 

2 Pengaruh perilaku keuangan terhadap akses modal petani. 

Berdasarkan hasil pengujian, diamati variabel perilaku keuangan yang 

memiliki nilai t hitung sebesar 1,840 serta untuk t tabel 1,290. Maka, untuk t 

hitung > t tabel (1,840 > 1,290). Artinya Ha2 diterima dan menandakan variabel 

perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap akses modal petani di 

lembaga keuangan syariah non bank. 

3 Pengaruh sikap keuangan terhadap akses modal petani. 

Berdasarkan hasil pengujian, diamati variabel sikap keuangan yang 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,092 serta untuk t tabel 1,290. Maka, untuk t 

hitung > t tabel (2,092 > 1,290). Artinya Ha3 diterima dan menandakan variabel 

sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap akses modal petani di lembaga 

keuangan syariah non bank. 

 

4.4 Pembahasan Hasil Analisis Data 

Analisis data dari hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden telah 

dilakukan. Mengacu pada hasil pengujian, diperoleh nilai R Square 0,421 adalah 

bahwa korelasi antar variabel pengetahuan keuangan, perilaku keuangan, dan 

sikap keuangan terhadap akses modal petani terjadi hubungan yang cukup kuat. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (pengetahuan keuangan, 

perilaku keuangan, dan sikap keuangan) terhadap variabel dependen (akses modal 
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petani) sebesar 0,421 (42,1). Sisanya sebesar 0,579 atau (57,9%) yang 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilibatkan dalam model penelitian. 

Berikut interpretasi hasil analisis data dalam riset ini: 

4.4.1 Pengaruh pengetahuan keuangan terhadap akses modal petani 

Pengaruh pengetahuan keuangan dapat memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank. 

Untuk hasil uji t-statistika 3,324 > 1,290 dan sig 0,001 < 0,1 artinya bahwa Ha1 

diterima. Hal tersebut menandakan apabila pengetahuan keuangan seseorang 

semakin tinggi maka kesempatan untuk mengakses modal bagi petani semakin 

besar pula dibandingkan petani yang berpengetahuan relatif rendah. 

Menurut teori literasi keuangan yang mengungkapkan bahwa pengetahuan 

keuangan merupakan sebuah kecakapan seseorang dalam mengerti konsep-konsep 

dasar keuangan tentang bunga, perbedaan antara nominal dan nilai rill, 

pengetahuan dasar mengenai diversifikasi risiko, serta nilai waktu uang Lusardi 

dalam Ritma Pritazahara & Untung Sriwidodo (2015). 

Pengetahuan keuangan merupakan pelaku usaha yang paling penting 

dalam menggelola keuangan. Financial literacy menjadi unsur penting dalam bagi 

seorang individu yang memiliki dasar pengetahuan atau financial literacy akan 

dapat melalui masa-masa keuangan yang kesulitan keuangan akan di pengaruhi 

terjadinya kesalahan dalam menggelola keuangan Krishna (2010). Misalnya 

kesalahan dalam penggunanaan kredit, tidak adanya planning dalam menggelola 

keuangan.  
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Pengetahuan keuangan yang rendah juga akan menyulitkan petani untuk 

memahami pembiayaan di lembaga keuangan syariah non bank. Menurut P. Raja 

(2017) mengatakan bahwa seseorang tidak menggunakannya suatu produk jika 

individu tersebut merasa belum mampu untuk memahami konsep-konsep dasar 

keuangan. Sehingga, semakin besar pengetahuan keuangan terhadap menggelola 

keuangan maka semakin besar untuk mengakses modal namun sebaliknya apabila 

petani memiliki pemahaman yang rendah maka enggan untuk mengakses modal 

petani di lembaga keuangan syariah non bank.  

Dengan demikian, sejalan dengan penelitian dari menurut Mindra (2017) 

yang berjudul Financial Self-efficacy a Mediator in Advancing Financial 

Inclusion bahwa hasilnya pengetahuan keuangan (fainancial knowledge). Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa berpengaruh positif terhadap financial inclusion 

yang memperlihatkan pergerakan positif dalam tingkat ketrampilan, pengetahuan, 

dan pemahaman manusia tentang dasar keuangan layanan sering dikaitkan dengan 

peningkatan inklusi keuangan pengaksesan, penggunaan, serta kualitas antar 

individu. 

4.4.2 Pengaruh perilaku keuangan terhadap akses modal petani 

Pengaruh perilaku keuangan dapat berdampak secara positif dan signifikan 

terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank. Untuk hasil 

uji t statistiak 1,840 > 1,290 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,1 artinya bahwa 

Ha2 diterima. Dengan demikian variabel perilaku keuangan dapat mempengaruhi 

akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank.  
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Menurut teori literasi keuangan, akses modal petani juga di pengaruhi 

perilaku keuangan. Sebuah ilmu yang membahas tentang perilaku manusia dalam 

bersikap dan merespon informasi yang masuk dan berimbas pada keputusan yang 

diambil secara signifikan yang dapat meningkatkan tingkat pengembalian risiko 

bawaan. Perilaku keuangan merupakan sebuah pengetahuan maupun studi tentang 

efek psikologi serta perilaku keuangan maupun dampaknya terhadap pasar di 

masa depan Mitchell (2011). 

Perilaku keuangan merupakan individu yang membutuhkan pengetahuan 

terkait keuangan yang berimbas pada pengambilan keputusan dan berpotensi 

meningkatkan kualitas hidup saat ini atau masa yang akan datang Xiao (2008). 

Perencanaan pengeluaran rumah tangga yang dibuat secara konsisten pastinya 

mempengaruhi perilaku keuangan individu tersebut. Menurut Yuwono (2018) 

dalam sebuah pencatatan tersebut tentunya akan memudahkan seberapa besar 

dalam pemasukkan maupun pengeluarannya yang di miliki. Ketika terdapat 

kekurangan maka dapat ditentukan besaran yang harus diperoleh dari pembiayaan 

lembaga keuangan yang bersangkutan.  

Hasil penelitian ini sejalan menurut Cuandra & Anjela (2021) yang 

berjudul The Influence of Financial Behavior, Attitude, Knowledge, and Skills on 

Financial Inclusion of People of  Batam. Dengan demikian, untuk hasilnya 

menyatakan bahwa financila behavior, attitude, knowledge, and siklls signifikan 

berpengaruh terhadap financial inclusion pada masyarakat Batam. 
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4.4.3 Pengaruh sikap keuangan terhadap akses modal petani 

Pengaruh sikap keuangan mempunyai imbas yang positif dan signifikan 

terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank. Untuk hasil 

uji t statistiak 2,092 > 1,290 dengan sig 0,004 < 0,1 artinya bahwa Ha3 diterima. 

Dengan demikian, variabel perilaku keuangan dapat mempengaruhi secara positif 

dan signifikan terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non 

bank. Artinya bahwa semakin tinggi sikap keuangan maka akses modal petani di 

lembaga keuangan syariah non bank juga semakin tinggi.  

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan teori litersi keuangan yang 

mengungkapkan bahwa akses modal petani di pengaruhi oleh sikap keuangan. 

Sehingga, dapat ditunjukkan berupa cara bagaimana seseorang meyakini dan 

menilai keuangan pribadinya. Sikap dan preferensi menjadi komponen yang 

penting dalam literasi keuangan karena jika individu mempunyai tanggapan yang 

negatif terhadap aktivitas menabung maka akan berakibat pada kurangnya sikap 

menabung di masa depan Chowa (2012). Sikap keuangan dipakai untuk 

memelihara prinsip-prinsip dan nilai dalam keputusan tentang pengelolaan sumber 

daya yang baik Anthony (2011). Jika individu bersikap positif pada tabungan 

untuk masa depan mereka maka semakin besar banyak yang menggunakan 

banyak informasi keuangan maupun keyakinan untuk mengakses modal.  

Sesorang yang sudah mencatat dalam pemasukan maupun pengeluaran dan 

anggaran belanja yang sesuai dengan kebutuhan rumah tangga. Menurut Sari 

(2019) jika mayoritas menjadi keputusan harian dalam keuangan yang dipegang 
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seorang istri petani untuk mengelola keuangan sedangan untuk keputusan 

pembiayaan tetap ada di tangan kepala rumah tangga. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini sejalan menurut Lestari & Sari 

(2019) yang berjudul Financial Attitude dan Akses Kredit Formal Usaha Kecil di 

Taman Sari Yogyakarta. Riset tersebut menyimpulkan, sikap keuangan 

berpengaruh positif terhadap akses kredit formal.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berangkat dari hasil analisis yang dilakukan dan pembahasan riset 

mengenai Pengaruh Pengetahuan, Perilaku dan Sikap Keuangan terhadap Akses 

Modal Petani di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank di Desa Pendem 

Kabupaten Sragen. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat ditarik yaitu: 

1 Pengetahuan keuangan dapat berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank di Desa 

Pendem Kabupaten Sragen. Maka, dibuktikan melalui t-hitung 3,324 > 1,290 

artinya H1 diterima dan sig 0,001 < 0,1. 

2 Perilaku keuangan dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

akses modal petani di lembaga keuangan syariah non bank di Desa Pendem 

Kabupaten Sragen. Maka, dibuktikan melalui t-hitung 1,840 > 1,290 artinya 

H2 diterima dan sig 0,002 < 0,1. 

3 Sikap keuangan dapat berpengaruh secara postif dan signifikan terhadap akses 

modal petani di lembaga keuangan syariah non bank di Desa Pendem 

Kabupaten Sragen. Maka, dibuktikan melalui t-hitung 2,092 > 1,290 artinya 

H3 diterima dan sig 0,004 < 0,1. 
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5.2 Saran  

Penelitian tentang Pengaruh Pengetahuan, Perilaku, dan Sikap Keuangan 

terhadap Akses Modal Petani di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank, peneliti 

dapat memberikan saran berikut ini: 

5.2.1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti lain diharapkan untuk meninjau penelitian dengan menambhakan 

variabel seperti luas lahan, pendapatan, lama usaha tani serta menggunakan 

beberapa pertanyaan yang kualitasnya lebih spesifik agar lebih maksimal. 

5.2.2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah Non Bank  

Lembaga keuangan memerlukan program literasi keuangan serta inklusi 

keuangan yang akurat untuk meningkatkan hasil produksi pertanian dengan 

memahami ilmu dasar tentang keuangan, perilaku keuangan, dan sikap agar 

mereka paham terhadap produk keuangan maupun simpan pinajm yang penting.  
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

 

 

No 

Bulan Oktober November Desember Januari Febuari Maret April Mei 

Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1  Penyusunan 

Proposal 

X X X X X  X X X  X  X X                   

2  Konsultasi X X X X X  X X X    X                    

3  Pendaftaran 

Ujian Seminar 

Proposal 

               X                 

6.  Revisi Proposal                     X X X          

7.  Pengumpulan 

Data 

                    X X           

8.  Analisis Data                       X          

9.  Penyusunan 

Naskah Skripsi 

                       X         

10.  Pendaftaran 

Munaqosah 

                             X   

11.  Ujian 

Munaqosah 

                              X  
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Lampiran 2 Surat Izin Penelitian di Desa Pendem 
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Lampiran 3 Kusioner Penelitian 
 

Kepada Yth 

Sdr/I Responden  

Di tempat  

Asslamu’alaikum Wr.Wb 

Dengan Hormat, 

Saya Fadlilah Ayu Kusumawati mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam UIN Raden Mas Said Surakarta yang akan melakukan penelitian 

untuk tugas akhir (Skripsi). Adapun judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Pengetahuan, Perilaku, Dan Sikap Keuangan Terhadap Akses Modal 

Petani Di Lembaga Keuangan Syariah Non Bank Pada Masyarakat 

Petani Di Desa Pendem Kabupaten Sragen". 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya memohon kesedian Sdr/i untuk 

mengisi kuesioner yang terlampir berikut ini. Semua pendapat yang telah Sdr/I 

berikan dalam kuesioner ini akan terjamin kerahasiannya, hal ini semata-mata 

hanya untuk kepentingan penelitian. 

Atas bantau Sdr/I, saya ucapkan banyak terimakasih. 

Wassalamu’alaikum Wr.Wb 

Salam Hormat, 

 

 

Fadlilah Ayu Kusumawati 
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BAGIAN A 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Tulislah lembar identitas diri yang paling sesuai dengan diri anda berupa 

isian jawaban pendek yang telah tersedia. 

2. Setiap responden dapat memilih jawaban yang berbeda sesuai dengan 

gambaran diri masing-masing responden. 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama: 

2. Alamat :  

3. Luas tanah sawah: 

a ≤ 2. 000 M2 

b 2. 100 M2 – 3. 000 M2 

c 3. 100 M2 – 4. 000 M2 

d 4. 100 M2 – 5. 000 M2 

4. Tingkat pendapatan panen: 

a Rp 100.000 – Rp 1.000.000 

b Rp 1.100.000 – Rp 2.000.000 

c > Rp 3.000.000,- 

5. Jenis Kelamin:  

a. Laki-Laki 

b. Perempuan 
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6. Apakah anda sudah pernah mengkases modal petani di lembaga keuangan 

syariah non bank? 

a. Sudah 

b. Belum 

 

BAGIAN B 

Petunjuk Pengisian 

Isilah semua pernyataan dalam keusioner yang sesuai dengan kenyataan 

dengan cara memberikan tandak ceklis (√) pada kotak pilihan yang sudah 

tersedia! Setiap butir pernyataan berikut terdiri dari 5 pilihan jawab yaitu: 

Tanggapan Responden 

Bobot Kriteria 

5 Sangat Setuju (SS) 

4 Setuju (S) 

3 Cukup Setuju (CS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

 

Lampiran 4 Daftar Pertanyaan 

a. Pengetahuan Keuangan (X1) 

No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

1.  Menurut saya, saya sudah memahami 

konsep dasar keuangan dalam bentuk 

opersional keuangan yang dapat berguna 

bagi modal usaha petani. 

     

2.  Saya sudah mengetahui pengetahuan 

dalam mengelola keuangan  itu hal yang 

penting dalam modal usaha pertanian. 

     

3.  Menurut saya, saya sudah memiliki sikap 

tanggung jawab dalam manajemen kredit 
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No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

maupun utang untuk modal usaha 

pertanian. 

4.  Menurut saya, saya sudah mengetahui 

adanya tabungan maupun investasi itu 

sangat penting dalam jangka panjang 

untuk modal usaha pertanian. 

     

5.  Menurut saya, saya sudah meningkatkan 

kesadaran resiko pada saat mengambil 

keputusan pada modal usaha pertanian. 

     

 

b. Perilaku Keuangan (X2) 

No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

1.  Saya sudah merinci yang dibutuhkan 

petani pada saat pembelian pupuk.  
     

2.  Saya sudah meningkatkan rasa tanggung 

jawab pada saat membayar tagihan tidak 

melewati masa jatuh tempo.  

     

3.  Menurut saya, saya meningkatkan 

kesadaran untuk membuat anggaran 

menabung dalam jangka waktu panjang 

untuk modal usaha pertaninan. 

     

4.  Saya sudah menerapkan pembukuan 

keuangan setelah melakukan transaksi 

pada modal usaha pertanian. 

     

5.  Menurut saya, pada saat meminjam dana 

di lembaga keuangan untuk memenuhi 

kebutuhan modal usaha pertanian. 

     

 

c. Sikap Keuangan (X3) 

No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

1.  Menurut saya, keluarga saya sudah 

mencatat pengeluaran yang dibutuhkan 

pada modal usaha pertanian. 

     

2.  Menurut saya, rumah tangga saya sudah 

memiliki rasa tanggung jawab dalam 

mengelola keuangan. 

     

3.  Menurut saya, rumah tangga saya sudah 

membuat untuk anggaran belanja untuk 
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No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

kebutuhan pertanian. 

4.  Menurut saya, keluarga saya sudah 

menerapkan menabung dalam waktu 

jangka panjang untuk memenuhi 

kebutuhan usaha pertanian. 

     

5.  Menurut, saya sudah yakin dalam 

mengelola pendaptan saya sesuai dengan 

anggaran pribadi saya sendiri.  

     

 

d. Akses Modal (Y) 

No Pernyataan Jawab 

STS TS CS S SS 

1.  Saya mudah mendapatkan informasi 

terkait bantuan tentang dana hibah dari 

berbagai pihak. 

     

2.  Menurut saya, keluarga saya mudah 

mendapatkan tawaran pinjaman dari 

lembaga keuangan untuk modal usaha 

pertanian.  

     

3.  Saya lebih memilih modal usaha dari 

dana pribadi untuk menghindari rasa 

resiko pada saat tidak bisa membayar 

hutang. 

     

4.  Menurut saya, saya yakin bahwa 

memakai dana pribadi bisa memenuhi 

kebutuhan untuk usaha tani. 

     

 

 

Lampiran 5 Data Karakteristik Responden 

No Jenis Kelamin Luas tanah Pendapatan Akses Modal 

1 Pria 4000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

2 Wanita 5000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

3 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

4 Wanita < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

5 Wanita 3500 M2  > Rp 3.000.000 Sudah  

6 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

7 Pria 4500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

8 Pria < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

9 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 
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No Jenis Kelamin Luas tanah Pendapatan Akses Modal 

10 Pria 3300 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

11 Pria 3300 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

12 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

13 Wanita 3000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

14 Wanita < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

15 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

16 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

17 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

18 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

19 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

20 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

21 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

22 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

23 Pria 2500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum 

24 Pria 5000 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum 

25 Wanita 5000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

26 Wanita < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

27 Wanita 5000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

28 Pria 5000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

29 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

30 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

31 Wanita < 2.000 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum 

32 Pria < 2.000 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum  

33 Pria < 2.000 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Sudah  

34 Pria < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

35 Wanita 3500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum  

36 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

37 Pria < 2.000 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum  

38 Pria 3500 M2 .> Rp 3.000.000 Belum  

39 Pria < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

40 Pria 3500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum  

41 Pria 3000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

42 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

43 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

44 Wanita < 2000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

45 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

46 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

47 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

48 Wanita < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  
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No Jenis Kelamin Luas tanah Pendapatan Akses Modal 

49 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum  

50 Pria < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

51 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

52 Pria 4500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

53 Wanita 3600 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

54 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

55 Pria 3000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

56 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

57 Wanita < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum  

58 Wanita 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

59 Wanita 4500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

60 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

61 Pria 4500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

62 Wanita < 2.000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum  

63 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

64 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

65 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum  

66 Wanita 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

67 Pria 3000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

68 Pria 3500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

69 Wanita 3500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

70 Pria 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

71 Wanita 2500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

72 Pria 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum  

73 Pria 2600 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Sudah  

74 Wanita 2600 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

75 Pria 2600 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

76 Wanita 3500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

77 Pria < 2.000 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

78 Pria 3000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

79 Pria 4500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

80 Pria 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

81 Pria  3000 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

82 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

83 Pria 3500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

84 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

85 Wanita 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

86 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

87 Wanita 3500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum 
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No Jenis Kelamin Luas tanah Pendapatan Akses Modal 

88 Wanita 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

89 Wanita 3500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah  

90 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

91 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Sudah  

92 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

93 Pria 2500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Sudah 

94 Pria 2500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

95 Pria 3500 M2 > Rp 3.000.000 Belum 

96 Pria 3500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Belum 

97 Wanita 3500 M2 Rp 100.000 - Rp 1.000.000 Sudah 

98 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 

99 Wanita 5000 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Sudah 

100 Pria 2500 M2 Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 Belum 
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Lampiran 6 Rekapan Data Kuesioner 

HASIL JAWABAN RESPONDEN KUESIONER  

NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN  

(X1) 

PERILAKU KEUANGAN  

(X2) 

SIKAP KEUANGAN  

(X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

1 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 5 22 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 19 

2 4 4 4 4 4 20 4 5 4 3 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 17 

3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

4 4 4 5 5 4 22 4 5 4 5 5 23 4 4 5 5 5 23 4 5 5 4 18 

5 4 4 3 5 3 19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 19 

6 4 3 4 5 4 20 4 5 4 3 4 20 3 4 4 4 3 18 4 4 5 3 16 

7 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 14 

8 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 19 

9 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

10 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 5 23 4 5 4 5 18 

11 4 5 4 5 4 22 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 4 4 3 15 

12 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 

13 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 18 

14 4 3 4 4 3 18 3 3 4 5 4 19 4 5 5 4 4 22 4 4 4 4 16 

15 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

16 4 4 5 4 4 21 5 4 5 5 4 23 4 5 5 4 4 22 5 3 4 5 17 

17 4 4 3 4 4 19 5 4 4 4 4 21 5 4 4 5 4 22 3 4 5 4 16 

18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 3 4 5 3 15 
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NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN  

(X1) 

PERILAKU KEUANGAN  

(X2) 

SIKAP KEUANGAN  

(X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

19 3 4 3 4 3 17 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 4 3 4 16 

20 4 4 2 4 4 18 4 3 4 4 4 19 5 4 4 4 4 21 4 5 4 4 17 

21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 16 

22 3 3 5 5 5 21 4 5 5 4 4 22 5 5 4 3 3 20 4 3 4 4 15 

23 5 3 4 4 3 19 4 5 4 5 4 22 4 4 5 5 4 22 4 5 5 3 17 

24 4 4 3 5 3 19 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 20 

25 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 15 

26 3 4 3 3 4 17 4 5 5 5 4 23 4 4 4 5 5 22 4 4 5 3 16 

27 4 4 5 5 5 23 4 4 5 4 4 21 4 4 5 5 5 23 5 3 4 4 16 

28 4 3 4 4 4 19 4 3 4 5 3 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 15 

29 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 18 

31 4 4 4 4 4 20 4 5 4 5 5 23 2 5 4 3 3 17 4 4 4 4 16 

32 4 3 4 4 4 19 5 5 4 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

33 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 16 

34 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

35 4 3 4 4 3 18 3 3 4 5 4 19 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 14 

36 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 19 

37 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 18 

38 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 18 

39 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 
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NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN  

(X1) 

PERILAKU KEUANGAN  

(X2) 

SIKAP KEUANGAN  

(X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

40 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 3 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 16 

41 4 3 4 3 4 18 4 3 5 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 3 15 

42 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 4 4 5 4 17 

43 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 5 23 5 5 5 5 3 23 5 4 4 4 17 

44 4 4 4 4 5 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 4 20 5 5 4 4 18 

45 4 5 5 5 5 24 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 

46 5 5 4 4 5 23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 

47 5 3 4 5 3 20 4 5 4 5 4 22 4 4 5 5 4 22 4 5 5 3 17 

48 4 4 4 5 4 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 17 

49 4 5 4 5 4 22 3 3 4 5 4 19 3 4 4 4 3 18 4 4 5 5 18 

50 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 14 

51 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 19 

52 5 5 5 5 5 25 5 3 5 4 4 21 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 

53 4 4 4 3 3 18 4 5 4 4 4 21 4 4 5 5 4 22 3 4 4 3 14 

54 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 5 5 4 4 18 

55 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 17 

56 4 3 5 5 4 21 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 5 24 4 4 4 3 15 

57 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 4 4 4 5 4 21 5 5 4 4 18 

58 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 18 

59 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 5 4 4 5 18 

60 4 4 5 4 4 21 4 5 5 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 
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NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN  

(X1) 

PERILAKU KEUANGAN  

(X2) 

SIKAP KEUANGAN  

(X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

61 5 5 5 4 4 23 5 5 4 5 4 23 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 16 

62 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 20 

63 4 3 4 4 3 18 3 4 4 5 4 20 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 14 

64 5 5 5 5 4 24 4 4 5 4 4 21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

65 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 5 24 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 18 

66 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 

68 3 3 3 4 3 16 3 5 4 4 3 19 3 4 5 5 3 20 3 4 5 3 15 

69 4 3 4 4 5 20 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 16 

70 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 4 5 5 5 19 

71 3 4 3 4 4 18 4 4 4 3 4 19 3 4 5 4 3 19 4 4 3 4 15 

72 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 5 5 5 4 5 24 5 4 4 4 17 

73 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 16 

74 4 5 4 5 5 23 5 5 5 5 4 24 5 5 4 4 5 23 4 5 5 5 19 

75 5 5 4 4 3 21 5 5 4 5 4 23 5 4 4 4 4 21 3 4 4 3 14 

76 3 4 3 3 4 17 5 5 5 5 3 23 1 5 5 4 5 20 4 4 5 3 16 

77 4 4 4 3 3 18 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 5 4 17 

78 4 3 3 5 5 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 14 

79 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 4 5 5 4 5 23 5 5 5 4 19 

80 4 4 4 4 5 21 3 5 5 5 4 22 4 4 5 5 3 21 5 5 5 5 20 

81 5 5 5 4 5 24 3 4 5 4 4 20 4 4 4 5 5 22 3 4 4 4 15 
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NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN  

(X1) 

PERILAKU KEUANGAN  

(X2) 

SIKAP KEUANGAN  

(X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

82 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 3 20 4 4 4 5 5 22 3 5 5 4 17 

83 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 5 22 3 3 4 4 14 

84 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 17 

85 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 

86 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 3 4 5 4 16 

87 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 4 5 4 5 5 23 5 5 5 4 19 

88 5 3 4 5 3 20 4 5 4 4 4 21 5 4 5 5 5 24 4 4 4 3 15 

89 4 4 5 4 4 21 5 5 5 4 5 24 5 5 5 5 4 24 4 5 4 5 18 

90 4 5 4 5 4 22 4 5 4 3 4 20 5 4 4 4 3 20 4 3 4 4 15 

91 3 3 3 4 3 16 4 5 5 4 5 23 5 4 4 4 3 20 3 4 4 3 14 

92 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 5 22 5 5 5 3 4 22 5 5 5 4 19 

93 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 4 5 3 4 5 21 5 5 5 5 20 

94 4 5 4 4 4 21 3 4 4 4 4 19 4 4 5 4 4 21 3 3 4 3 13 

95 4 3 4 4 4 19 4 5 4 3 4 20 4 5 5 5 4 23 4 5 4 4 17 

96 4 4 4 4 4 20 4 3 4 5 4 20 4 4 5 5 5 23 4 4 4 4 16 

97 4 5 4 5 5 23 5 4 5 4 4 22 4 5 5 5 5 24 5 4 5 5 19 

98 3 4 3 4 4 18 4 4 4 5 4 21 5 4 4 4 4 21 4 4 3 3 14 

99 5 4 5 5 4 23 4 5 5 4 4 22 4 5 5 5 5 24 5 5 5 5 20 

100 5 4 5 5 4 23 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 4 4 17 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 Hasil Uji SPSS 

a Statistika Deskriptif 

Descriptive Statistics 

            

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Pengetahuan 
Keuangan 

100 15 25 20.65 2.380 

Perilaku Keuangan 100 16 25 21.67 2.050 

Sikap Keuangan 100 15 25 21.81 2.112 

Akses Modal Petani 100 13 20 16.98 1.907 

Valid N (listwise) 100         
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b Uji Validitas 

1) Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 
Pengetahu

an 
Keuangan 

 

X1.1 

Pearson 
Correlati
on 

1 
.476

** 
.628

** 
.483

** 
.307

** 
.755** 

 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .000 .002 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

X1.2 

Pearson 
Correlati
on 

.476
** 

1 
.370

** 
.401

** 
.510

** 
.747** 

 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

X1.3 

Pearson 
Correlati
on 

.628
** 

.370
** 

1 
.462

** 
.485

** 
.781** 

 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .000 .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

X1.4 

Pearson 
Correlati
on 

.483
** 

.401
** 

.462
** 

1 
.449

** 
.735** 

 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

X1.5 

Pearson 
Correlati
on 

.307
** 

.510
** 

.485
** 

.449
** 

1 .741** 
 

Sig. (2-
tailed) 

.002 .000 .000 .000   .000 
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

Pengetahu
an 
Keuangan 

Pearson 
Correlati
on 

.755
** 

.747
** 

.781
** 

.735
** 

.741
** 

1 
 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   
 

N 100 100 100 100 100 100 
 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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2) Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (X2) 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 
Perilaku 

Keuangan 

X2.1 

Pearson 
Correlation 

1 .391** .476** .223* .442** .752** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .000 .026 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.2 

Pearson 
Correlation 

.391** 1 .349** .106 .384** .685** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .293 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.3 

Pearson 
Correlation 

.476** .349** 1 .295** .319** .695** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000   .003 .001 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.4 

Pearson 
Correlation 

.223* .106 .295** 1 .226* .547** 

Sig. (2-
tailed) 

.026 .293 .003   .024 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X2.5 

Pearson 
Correlation 

.442** .384** .319** .226* 1 .698** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .001 .024   .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Perilaku 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

.752** .685** .695** .547** .698** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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3) Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 
Sikap 

Keuangan 

X3.1 

Pearson 
Correlation 

1 .355** .265** .220* .281** .651** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .008 .028 .005 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.2 

Pearson 
Correlation 

.355** 1 .485** .168 .294** .641** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .095 .003 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.3 

Pearson 
Correlation 

.265** .485** 1 .505** .354** .729** 

Sig. (2-
tailed) 

.008 .000   .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.4 

Pearson 
Correlation 

.220* .168 .505** 1 .378** .653** 

Sig. (2-
tailed) 

.028 .095 .000   .000 .000 

N 100 100 100 100 100 100 

X3.5 

Pearson 
Correlation 

.281** .294** .354** .378** 1 .721** 

Sig. (2-
tailed) 

.005 .003 .000 .000   .000 

N 100 100 100 100 100 100 

Sikap 
Keuangan 

Pearson 
Correlation 

.651** .641** .729** .653** .721** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000   

N 100 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4) Uji Validitas Variabel Akses Modal Petani (Y) 

Correlations 

  Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 
Akses Modal 

Petani 

Y.1 

Pearson 
Correlation 

1 .450** .273** .582** .797** 

Sig. (2-
tailed) 

  .000 .006 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.2 

Pearson 
Correlation 

.450** 1 .441** .379** .735** 

Sig. (2-
tailed) 

.000   .000 .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.3 

Pearson 
Correlation 

.273** .441** 1 .352** .655** 

Sig. (2-
tailed) 

.006 .000   .000 .000 

N 100 100 100 100 100 

Y.4 

Pearson 
Correlation 

.582** .379** .352** 1 .799** 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000   .000 

N 100 100 100 100 100 

Akses 
Modal 
Petani 

Pearson 
Correlation 

.797** .735** .655** .799** 1 

Sig. (2-
tailed) 

.000 .000 .000 .000   

N 100 100 100 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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c Uji Reliabilitas 

1) Uji Reliabilitas Pengetahuan Keuangan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.806 5 

 

2) Uji Reliabilitas Perilaku Keuangan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.696 5 

 

3) Uji Reliabilitas Sikap Keuangan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.697 5 

 

4) Uji Reliabilitas Akses Modal Petani (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.738 4 
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d Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien Determinasi, Uji F, Uji Regresi Linier 

Berganda, dan Uji T 

1) Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 145.072.692 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .073 

Positive .041 

Negative -.073 

Test Statistic .073 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

2) Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Pengetahuan 
Keuangan 

.612 1.633 

Perilaku 
Keuangan 

.519 1.927 

Sikap 
Keuangan 

.500 1.998 

a. Dependent Variable: Akses Modal Petani 
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3) Uji Heteroskedasitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) .730 1.038   .703 .484 

Pengetahuan 
Keuangan 

.035 .048 .096 .741 .460 

Perilaku 
Keuangan 

-.044 .060 -.103 -.733 .465 

Sikap 
Keuangan 

.030 .059 .072 .499 .619 

a. Dependent Variable: ABRESID 

 

4) Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .649a .421 .403 1.473 

a. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan 

b. Dependent Variable: Akses Modal Petani 
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5) Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 151.604 3 50.535 23.284 .000b 

Residual 208.356 96 2.170     

Total 359.960 99       

a. Dependent Variable: Akses Modal Petani 

b. Predictors: (Constant), Sikap Keuangan, Pengetahuan Keuangan, Perilaku Keuangan 

 

6) Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 3.002 1.730   1.735 .000 

Pengetahuan 
Keuangan 

.264 .080 .330 3.324 .001 

Perilaku 
Keuangan 

.185 .100 .198 1.840 .002 

Sikap 
Keuangan 

.207 .099 .230 2.092 .004 

a. Dependent Variable: Akses Modal Petani 
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7) Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 3.002 1.730   1.735 .000 

Pengetahuan 
Keuangan 

.264 .080 .330 3.324 .001 

Perilaku 
Keuangan 

.185 .100 .198 1.840 .002 

Sikap 
Keuangan 

.207 .099 .230 2.092 .004 

a. Dependent Variable: Akses Modal Petani 
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Lampiran 9 Hasil Kuesioner 30 Responden 

 

NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN 

(X1)  

PERILAKU KEUANGAN 

 (X2) 

SIKAP KEUANGAN 

 (X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 5 5 5 4 4 23 4 4 4 4 16 

2 3 3 5 5 5 21 4 5 5 4 4 22 5 5 4 3 3 20 4 3 4 4 15 

3 5 3 4 4 3 19 4 5 4 5 4 22 4 4 5 5 4 22 4 5 5 3 17 

4 4 4 3 5 3 19 5 5 5 5 5 25 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 20 

5 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 4 19 3 4 4 4 3 18 4 4 4 3 15 

6 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 5 22 5 5 5 5 4 24 5 5 5 4 19 

7 5 5 5 5 5 25 5 3 5 4 4 21 5 5 5 5 4 24 5 5 5 5 20 

8 4 4 4 3 3 18 4 5 4 4 4 21 4 4 5 5 4 22 3 4 4 3 14 

9 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 5 21 5 5 4 4 18 

10 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 17 

11 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 5 4 5 4 4 22 4 4 4 4 16 

12 4 4 4 4 4 20 5 4 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 17 

13 3 3 3 4 3 16 3 5 4 4 3 19 3 4 5 5 3 20 3 4 5 3 15 

14 4 3 4 4 5 20 5 5 5 5 4 24 5 4 5 4 5 23 4 4 4 4 16 

15 5 4 5 5 5 24 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 5 24 4 5 5 5 19 

16 4 3 4 5 4 20 4 5 4 3 4 20 3 4 4 4 3 18 4 4 5 3 16 

17 3 3 3 4 3 16 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 3 19 3 4 4 3 14 

18 5 5 4 5 5 24 5 5 5 4 5 24 5 4 5 5 5 24 5 5 5 4 19 
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NO 

PENGETAHUAN KEUANGAN 

(X1)  

PERILAKU KEUANGAN 

 (X2) 

SIKAP KEUANGAN 

 (X3) 

AKSES MODAL PETANI 

 (Y) 

RES 

PON 

DEN X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 ∑X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 ∑X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 ∑X3 Y1 Y2 Y3 Y4 ∑Y 

19 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 

20 5 5 4 5 4 23 5 5 4 5 5 24 4 4 5 5 5 23 4 5 4 5 18 

21 5 5 5 5 5 25 5 5 5 4 4 23 5 5 5 5 5 25 5 4 5 5 19 

22 4 4 5 5 5 23 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 18 

23 4 4 4 4 4 20 5 4 5 5 4 23 4 4 5 5 5 23 5 4 5 4 18 

24 4 4 4 4 4 20 4 4 4 5 4 21 4 4 4 4 5 21 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 4 20 4 4 5 5 3 21 4 4 4 5 3 20 4 4 4 4 16 

26 5 5 5 4 5 24 3 4 5 4 4 20 4 4 4 5 5 22 3 4 4 4 15 

27 4 4 4 4 4 20 4 4 5 4 3 20 4 4 4 5 5 22 3 5 5 4 17 

28 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 5 5 22 3 3 4 4 14 

29 4 3 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 4 5 5 5 4 23 4 4 5 4 17 

30 4 4 4 4 4 20 4 5 4 4 4 21 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Coba SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas  

1 Uji Validitas Variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

Correlations 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 

Pengetahuan 
Keuangan 

(X1) 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .711** .544** .381* .456* .790** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,000 0,002 0,038 0,011 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.711** 1 .463** 0,318 .464** .769** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000   0,010 0,087 0,010 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.544** .463** 1 .429* .838** .837** 

Sig. (2-
tailed) 

0,002 0,010   0,018 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.381* 0,318 .429* 1 .549** .665** 

Sig. (2-
tailed) 

0,038 0,087 0,018   0,002 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.456* .464** .838** .549** 1 .849** 

Sig. (2-
tailed) 

0,011 0,010 0,000 0,002   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Pengetahuan 
Keuangan 
(X1) 

Pearson 
Correlation 

.790** .769** .837** .665** .849** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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2 Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan (X2) 

 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 

Perilaku 
Keuangan 

(X2) 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 0,054 0,360 .391* .605** .743** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,776 0,051 0,033 0,000 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.2 Pearson 
Correlation 

0,054 1 0,088 0,171 0,325 .519** 

Sig. (2-
tailed) 

0,776   0,644 0,366 0,080 0,003 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.3 Pearson 
Correlation 

0,360 0,088 1 .414* 0,174 .586** 

Sig. (2-
tailed) 

0,051 0,644   0,023 0,357 0,001 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.4 Pearson 
Correlation 

.391* 0,171 .414* 1 0,263 .676** 

Sig. (2-
tailed) 

0,033 0,366 0,023   0,161 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X2.5 Pearson 
Correlation 

.605** 0,325 0,174 0,263 1 .743** 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,080 0,357 0,161   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Perilaku 
Keuangan 
(X2) 

Pearson 
Correlation 

.743** .519** .586** .676** .743** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,003 0,001 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3 Uji Validitas Variabel Sikap Keuangan (X3) 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 

Sikap 
Keuangan 

(X3) 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 .583** .397* -0,094 .403* .714** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,001 0,030 0,621 0,027 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.2 Pearson 
Correlation 

.583** 1 .413* 0,000 -0,013 .534** 

Sig. (2-
tailed) 

0,001   0,023 1,000 0,946 0,002 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.3 Pearson 
Correlation 

.397* .413* 1 .475** 0,237 .734** 

Sig. (2-
tailed) 

0,030 0,023   0,008 0,208 0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.4 Pearson 
Correlation 

-0,094 0,000 .475** 1 0,307 .520** 

Sig. (2-
tailed) 

0,621 1,000 0,008   0,099 0,003 

N 30 30 30 30 30 30 

X3.5 Pearson 
Correlation 

.403* -0,013 0,237 0,307 1 .696** 

Sig. (2-
tailed) 

0,027 0,946 0,208 0,099   0,000 

N 30 30 30 30 30 30 

Sikap 
Keuangan 
(X3) 

Pearson 
Correlation 

.714** .534** .734** .520** .696** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,002 0,000 0,003 0,000   

N 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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4 Uji Validitas Variabel Akses Modal Petani (Y) 

Correlations 

  Y1 Y2 Y3 Y4 

Akses 
Modal 

Petani (Y) 

Y1 Pearson 
Correlation 

1 .432* .429* .500** .830** 

Sig. (2-
tailed) 

  0,017 0,018 0,005 0,000 

N 30 30 30 30 30 

Y2 Pearson 
Correlation 

.432* 1 .465** 0,330 .738** 

Sig. (2-
tailed) 

0,017   0,010 0,075 0,000 

N 30 30 30 30 30 

Y3 Pearson 
Correlation 

.429* .465** 1 0,152 .650** 

Sig. (2-
tailed) 

0,018 0,010   0,422 0,000 

N 30 30 30 30 30 

Y4 Pearson 
Correlation 

.500** 0,330 0,152 1 .709** 

Sig. (2-
tailed) 

0,005 0,075 0,422   0,000 

N 30 30 30 30 30 

Akses 
Modal 
Petani 
(Y) 

Pearson 
Correlation 

.830** .738** .650** .709** 1 

Sig. (2-
tailed) 

0,000 0,000 0,000 0,000   

N 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas 

1 Uji Reliabilitas Variabel Pengetahuan Keuangan (X1) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.841 5 

 

2 Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Keuangan (X2) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.664 5 

 

3 Uji Reliabilitas Variabel Sikap Keuangan (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.631 5 

 

4 Uji Reliabilitas Variabel Akses Modal Petani (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of 

Items 

.712 4 
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Lampiran 11 Daftar Riwayat Hidup 

 

BIODATA DIRI 

IDENTITAS PRIBADI 

Nama Lengkap   : Fadlilah Ayu Kusumawati 

Nama Panggilan   : Dila, Fadila, Padila, Ayu 

Tempat, Tanggal Lahir  : Sragen, 16 Desember 2000 

Kewarganegaraan    : WNI 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Anak Ke    : 2 dari 2 bersaudara 

Agama     : Islam 

Alamat     : Pendem Rt 13, Sumberlawang, Sragen 

No. Hp     : 081 390 260 322 

Email     : fadilaayu45@gmail.com 

 

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN 

SD N Pendem 3   : 2007 - 2013 

SMP Muhammadiyah 9 Gemolong : 2013 - 2016 

SMA N 1 Sumberlawang  : 2016 - 2019 

UIN Raden Mas Said Surakarta : 2019 – 2023 

 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenar-benarnya atas perhatian 

dan kerjasamanya saya ucapkan trimakasih. 
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Lampiran 12 Surat Legalitas 

 

 


